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ABSTRAK 
Syahruni Ramadhani. Pemanfaatan Sumber Daya Alam Dalam Penggalian 

Batu Pecah Di Desa Alitta (Etika Bisnis Islam) (Dibimbing Oleh Rukiah dan 
Muhammad Majdy Amiruddin)  

 Pemanfaatan sumber daya alam dalam kegiatan penggalian batu pecah 
memberikan dampak terhadap masyarakat di Desa Alitta Kabupaten Pinrang baik dari 
dampak positif maupun negatif karena dalam kegiatan penggalian tidak 
memperhatikan kelestarian lingkungan dan keadaan msyarakat yang tinggal di dekat 
pertambangan. Dalam kegiatan pertambangan ini mengeksploitasi sumber daya alam 
secara berlebihan. Adapun tujuan penelitian ini adalah pertama, untuk menganalisis 
cara pengolahan sumber daya alam pada penggalian batu pecah di Desa Alitta 
Kabupaten Pinrang. Kedua, untuk menganalisis pandangan etika bisnis Islam pada 
pemanfaatan sumber daya alam dalam penggalian batu pecah di Desa Alitta 
Kabupaten Pinrang. Ketiga, untuk mengertahui dampak eksploitasi sumber daya alam 
pada penggalian batu pecah di Desa Alitta Kabupaten pinrang. 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan dalam pengumpulan 
data menggunakan metode penelitian lapangan (field research). Dengan teknik 
pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi dan menggunakan 
teknik pengolahan data coding, Tabulasi, Kategorisasi dan Uji Keabsahan Data. 
Menggunakan sumber data primer dan sumber data sekunder. Sedangkan untuk 
teknik analisis data yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan 
(verifikasi). 
 Hasil penelitiaan ini menunjukkan bahwa, 1) Pengolahan sumber daya alam 
pada penggalian batu pecah di Desa Alitta memberikan dampak negatif terhadap 
masyarakat karena asap pabriknya yang kemana-mana mengganggu aktifitas sehari-
hari masyarakat serta tidak memperhatikan kesehatan masyarakat. 2)Pandangan etika 
bisnis Islam dalam penggalian batu pecah di Desa Alitta Kabupaten Pinrang dalam 
kegiatan pertambangan dalam hal tenaga kerja perlu penerapan etika mulai dari, 
bertanggung jawab, dan menghargai sesama karyawan, kedisiplinan, seperti ketetapan 
hadir karyawan dan menerapkan keadilan. 3)Dampak eksploitasi sumber daya alam 
pada penggalian batu pecah di Desa Alitta dalam kegiatan pertambangan ini 
mengeksploitasi sumber daya alam secara berlebihan dan akan berdampak pada 
penurunan kelestarian sumber daya alam dan fungsi lingkungan dan kerusakan 
sumber daya alam terus mengalami peningkatan, dan akan merugikan masyarakat 
yang tinggal di dekat perusahaan.  
 
Kata Kunci: Etika, Penggalian Batu Pecah  
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda. Daftar huruf bahasa Arab dan 

transliterasinya ke dalam huruf Latin:  

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 Alif B Be ا

 Ba T Te ة

 Ta Th te dan ha س

 Tha J Je س

 Jim ḥ ج
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Ha Kh ka dan ha ح

 Kha D De خ

 Dal Dh de dan ha د

 Dhal R Er ذ

 Ra Z Zet ر

 Zai S Es ز

 Sin Sy es dan ye س

 Syin ṣ ش
es (dengan titik di 

bawah) 

 Shad ḍ ص
de (dengan titik di 

bawah) 

 Dad ṭ te (dengan titik di ض
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bawah) 

 Ta ẓ ط
zet (dengan titik di 

bawah) 

   Za ظ
koma terbalik ke 

atas 

 ain G Ge  ع

 Gain F Ef غ

 Fa Q Qi ف

 Qaf K Ka ق

 Kaf L El ك

 Lam M Em ل

 Mim N En م

 Nun W We ن

 Wau H Ha و

 Ha   Apostrof ه

 Hamzah Y Ye ء

   Ya ي

B. Transliterasi 

1.Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda. 

 Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin: 

Hamzah (ء) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir  ditulis dengan tanda (   ). 
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2. Vokal  

1.) Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya sebagaiberikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ا

 Kasrah I I ا

 Dammah U U ا

 

2.) Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, 

yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

يْ۔َ  fathah dan ya Ai a dan i 

وْ۔َ  fathah dan wau Au a dan u 

Contoh: 

 kaifa : كيَفَْ

 ḥaula : حَولَْ

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda,yaitu: 

Harkat 

dan Huruf 
Nama 

Huruf 

dan Tanda 
Nama 



 
 

xvii 

 

ى۔َ ب / ۔َ  

fathah dan alif 

atau 

ya 

Ā 
a dan garis di 

atas 

ي٘ـِ   kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 

 dammah dan wau Ū ـوُ٘ 
u dan garis di 

atas 

Contoh: 

 māta : مَبدَ 

 ramā : رَ مَی

 qīla :   قيِلَْ

 yamūtu : يمَُوْذُ

4. TaMarbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah [t]. 

b. ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah[h]. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

ضَخُ الخَنخَِّرَوْ   : rauḍah al-jannah atau rauḍatul jannah 

ل٘فَبضبَِخِال٘مدَِيْنخُ اَ   : al-madīnah al-fāḍilah atau al- madīnatul fāḍilah 

 al-hikmah :  الَ٘حِكْمخَ
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5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid ( ّــ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

 Rabbanā : رَثَّنبَ

 Najjainā : نخََّيْنَب

 al-haqq : الَ٘حَقُّ

 al-hajj : حخَُّ

 nuʻʻima : نعُمََّ

 ʻaduwwun : عَدُوٌّ

Jika huruf ىbertasydid diakhir sebuah kata dandidahului oleh huruf 

kasrah ( ِيّ  ۔۔  ) maka ialitransliterasi seperti huruf maddah (i). 

 Contoh: 

 ʻArabi (bukan ʻArabiyy atau ʻAraby) : عرََثيٌِّ

 ʻAli (bukan ʻAlyy atau ʻAly) : علَيٌِّ

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

hurufلا(alif lam ma‟arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf 

langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh: 
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 al-syamsu (bukan asy-syamsu) : الَشمَسُْ

لخَُزَ ل٘ز  لاَ   : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 

لفلَس٘فَخَُا  : al-falsafah 

لج٘لآِدُا  : al-bilādu 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf ham ah menjadi apostrof (  ) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak 

diawal kata, iatidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

نَ زأَمرُوُْ  : ta‟murūna 

وْءُ النَّ  : al-nau‟ 

ءٌ شيَْ  : syai‟un 

مرِذُْٲ  : Umirtu 

8. Kata Arab yang lazimdigunakandalam Bahasa Indonesia 

Kata,istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah 

atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan 

bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, 

tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur‟an 

(dar Qur‟an), Sunnah.Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari 

satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 

Contoh: 

Fī ẓilāl al-qur‟an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 
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Al-ibārat bi „umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 

9. Lafẓ al-Jalalah ) اللّه (    

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 

huruf hamzah. 

Contoh: 

 billah ثِبللّهِ  Dīnullah ديِنْاُللهِّ

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. 

Contoh: 

للهِّهمُْفِيرَحْمَخاِ  Hum fī rahmatillāh 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan 

Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD).Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada 

permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata 

sandang tersebutmenggunakan huruf kapital (Al-). 

 

Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi„a linnāsi lalladhī  bi Bakkata mubārakan 
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Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur‟an Nasir al-Din al-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 

harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 

Contoh: 

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-

Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid MuhammadIbnu) 

Naṣr Ḥamīd Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥamīd (bukan: Zaid, 

Naṣr Ḥamīd Abū) 

C. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt. = subḥānahū wa ta„āla 

saw. = ṣallallāhu „alaihi wa sallam 

a.s. = „alaihi al- sallām 

H = Hijriah 

M = Masehi 

SM = Sebelum Masehi 

l. = Lahir tahun 

w. = Wafat tahun 

QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahīm/ …  ayat 4 

HR = Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 

 صفحخ = ص
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 ثدون مكبن = دو

 صلىالله عليه وسلم = صهعى

 طجعخ = ط

 جدوننبشر = دن

 إلىآخرهب/إلىآخره = الخ

 جزء = خ

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu 

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed. : Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor). 

Karena dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu 

atau lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

et al. : “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis 

dengan huruf miring. Alternatifnya  digunakan singkatan dkk. (“dan 

kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terj. : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya 

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya. 

Vol. : Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedi dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan katajuz. 

No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah 

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sulmbe lr Daya Alam (SDA) me lrulpakan anu lgrah yang dibe lrikan Tulhan ke lpada 

manulsia u lntulk dimanfaatkan dan diawasi se lcara bijak dan ce lrdik gu lna melmbelntu lk 

e lksistelnsi manu lsia se lhingga haru ls dijaga. Dalam pelmanfaatan SDA, te lntulnya 

dipelrlulkan pelnge llolaan yang baik agar ke llangsu lngan su lmbe lr daya alam te lrselbu lt 

dapat melnjadi koelksistelnsi se lcara su listainablel dan saling me lngulntulngkan 

(multulalismel) antara sulmbelr daya alam te lrse lbult dapat lelstari dan manulsia se lbagai 

pe lnggulna dapat melmpelrolelh manfaat tanpa haruls me lrulsak alam selkitarnya.
1
Telrlihat 

bahwa dalam prosels re lklamasi lahan baru l dan pelnggalian batulan masih banyak 

masyarakat yang le llulasa mellakulkan pe lne lbangan hu ltan se lcara belrke llanjultan. Se liring 

waktu l, pelrilakul ini dapat melmiliki elfelk ne lgatif.  

Hal ini me lnye lbabkan tanah longsor dan hu ljan me lngikis tanah karelna tidak 

ada lagi hambatan saat huljan. Me lski tidak me lnimbullkan korban jiwa dan harta belnda, 

namuln tidak bolelh dianggap hal yang biasa, kare lna akan belrdampak nelgatif bagi 

ke lhidulpan masyarakat se lkitar dan pelrlindulngan alam dari waktul ke l waktu l. 

Me lnjalankan u lsaha delngan faktor produ lksi bulkanlah tu lgas yang mu ldah dan se lmu la 

tindakan yang dilaku lkan haruls melmpe lrhatikan prinsip-prinsip produlksi dan eltika 

yang diajarkan ole lh hulkulm Islam. Jika faktor-faktor produ lksi ini tidak digu lnakan 

se lsulai delngan prinsip-prinsip Islam, telntul saja ini melnjadi masalah yang cu lkulp 
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melngkhawatirkan, karelna akan melnye lbabkan ganggu lan lingku lngan yang parah dan 

ope lrasiyang se ldang be lrlangsulng dapat belrhe lnti sama selkali.
2
 

Indone lsia melrulpakan salah satul ne lgara di du lnia delngan su lmbe lr daya alam 

yang sangat me llimpah, khulsulsnya su lmbe lr daya mine lral, batul bara, dan melrme lr. 

Ke lse llulrulhan sulmbe lr daya alam telrse lbult didapatkan me llaluli prosels pe lrtambangan. 

Pe lrtambangan melrulpakan rangkaian kelgiatan dalam ulpaya pe lncarian, pelnambangan 

pe lnggalian, pelngolahan, pe lmanfaatan dan pelnjulalan bahan galian. Se lktor 

pe lrtambangan diharapkan bisa me lningkatkan kelse ljahtelraan bagi masyarakat 

ke lbelradaan flora dan faulna tidak dapat dipisahkan didalam ke lhidulpan manulsia. 

manulsia selbagai komponeln dari lingkulngan, haru ls telruls belrulsaha ulntulk melnjaga 

ke llelstarian, kelse limbangan dan kelindahan alam. Pelne ldelkatan pelmanfaatan (SDA) 

yang dibatasi, su lmbe lr daya manu lsia atau l pe lkelrja yang dipakai dalam produ lksi 

haru lslah dipelrlaku lkan selcara baik dan adil delngan me lmpelrhatikan eltika dan sistelm 

pe lmbelrian ulpah yang te lpat se lbagai imbalan atas te lnaga yang te llah melre lka 

ke llularkandan julga pe lmanfaatan (SDA) yang se lharulsnya ada pe lmahaman selrta 

melnge lrti te lknik pelnge llolaan yang te lpat se lhingga tidak melnye lbabkan ke lrulsakan 

lingku lngan.  

Tampak bahwa (SDA) me lmbelrikan banyak manfaat ulntulk manulsia, baik dari 

sisi e lkonomi,sosisal dan lingku lngan. Namuln dalam melngambil manfaat te lrse lbult, julga 

dipelrlulkan eltika yang me lndasar se lcara Islam. Dari sini melnarik dikaji lelbih dalam, 

yaitu l bagaimana eltika pelmanfaatan su lmbe lr daya alam (SDA) pe lnggalian batul pe lcah 

di Delsa Alitta. Elkonomi islam didasarkan pada e lse lnsi tatanan Al-Qulr’an dan As-

sulnnah de lngan tu ljulan melmbelri manfaat bagi u lmat manulsia de lngan te ltap melnjaga ide l 
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dan standar elkonomi Islam.Namuln dalam praktelknya be lrbagi hal dapat ditelrapkan 

se lcara wajar bahkan diulbah dalam kondisi dan ke ladaan telrtelntu l. Produlksi dalam 

e lkonomi islam adalah selgala jelnis ke lgiatan yang dilaku lkan ulntulk me lnghasilkan atau l 

melningkatkan kelulntulngan de lngan cara melnghabiskan su lmbelr kelulangan yang 

dise ldiakan olelh Allah SWT de lngan tu ljulan me lnjadikan kelulntulngan dalam me lngatasi 

masalah manulsia. Sistelm produ lksi melrulpakan bagian pelnting dari prinsip produlksi 

dan elle lmeln produ lksi basis produ lksi dalam Islam be lrarti telrciptanya se lsulatul yang 

halal, yaitu l kulmpullan sellulrulh prose ls produlksi mu llai dari sulmbe lr bahan melntah 

hingga je lnis barang yang dihasilkan be lrulpa barang ataul jasa. Kompone ln produlksi 

melngacul pada se lgala se lsulatul yang me lndulkulng e lfe lsie lnsi produ lksi, se lpe lrti kompone ln 

alam, komponeln telnaga ke lrja, komponeln modal dan manajelmeln.
3
  

De lngan me llaku lkan elksploitasi Su lmbelr Daya Alam se lcara belsar-be lsaran atau l 

tidak telrkelndali dapat melngakibatkan ru lsaknya atau l me lnulrulnnya dari ku lalitas 

lingku lngan, yang dimana ku lliats lingku lngan te lrse lbult dapat melmpe lngarulhi kulalitas 

pe lnduldulk/masyarakat. Tanpa adanya komitme ln global, maka elksploitasi telrhadap 

sulmbe lr daya alam ini me lmiliki dampak yang be lsar telrhadap kulalitas 

pe lnduldulk/masyarakat. e lksploitasi su lmbe lr daya alam yang me lngabaikan lingku lngan 

akan dapat melngancam kelbe lrlangsu lngan dan keltelrse ldiaan sulmbelr daya alam 

telrse lbult. Pe lmanfaatan alam yang be lrlelbihan melmiliki elfe lk ne lgatifel se lpe lrti 

pe lnggulndullan hu ltan, polulsi air, tanah dan u ldara. elksploitasi su lmbelr daya alam yang 

be lrlelbihan karelna kelse lrakahan Manulsia julga me lnjadi pelnye lbab be lrbagai belncana 

alam, yang tidak hanya be lncana alam hal ini me lngakibatkan hilangnya ribu lan nyawa 

dan julga melmpe lngaru lhi kelle lstarian elkosiste lm. Namuln, seltiap pelrilakul delstrulktif dan 
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e lksploitatif melnghasilkan mafsadat dan ke lrulsakan melmbawa kelulntu lngan pribadi atau l 

golongan telrte lntul yang diharamkan dan diwajibkan dalam agama me lnghindari Dalam 

konse lp Islam, khu lsulsnya dalam prinsip hu lkulm u lshull-fiqh, Me lnghindari keljahatan 

(mafsadat) haruls didahu llulkan se lbe llulm be lrtindak melnge lksploitasi. Pelnggulnaan 

sulmbe lr daya alam dan pelncelmaran lingku lngan te lrjadi melngabaikan tuljulan ultama 

syariah (maqashid asy-shari'ah) dan me lmbahayakan ke lse ljahtelraan Pria belrpelrilaku l 

tidak adil delngan melmpelrlakulkan alam dan me llakulkan hal-hal selmbarangan 

Ke lrulgian te lrse lbult mellanggar prinsip ke ladilan dan keladaban.
4
 

De lsa Alitta me lrulpakan kawasan pelde lsaan de lngan pe lrbulkitan yang lu las, di 

samping itul De lsa Alitta melmpulnyai kelkayaan alam yang sangat me llimpah telrultama 

dalam strulktulk tanah yang be lrbatu l hal ini dapat melnjadi faktor ultama dalam 

pe lndirian ulsaha pelrtambangan di kawasan ini. Se lmelntara salah satul pe lrulsahaan 

pe lrtambangan yang me lrulpakan pe lrulsahaan pe lrtambangan yang te llah be lrdiri seljak 

tahuln 2011. Pada awal pelrulsahaan ini be lrdiri hanya me lmpulnyai alat yang masih 

telrbatas, de lngan be lrjalannya waktu l pe lrulsahaan ini dapat be lrke lmbang dan maju l 

hingga saat ini mampu lnyai pe llanggan yang te ltap se lrta karyawan yang banyak. 

Pe lrulsahaan ini ada kare lna kulrangnya lapangan pe lke lrjaan dan taraf pelndidikan 

masyarakat yang masih sangat minim. Saat awal te lrbe lntulknya pelrulsahaan ini 

ke lgiatannya su ldah mu llai mellakulkan prose ls pe lnggalian lahan dan gu lnulng ulntu lk 

melngambil bahan bakul yang akan di prose ls melnjadi batul pelcah. Selpe lrti krikil, pasir, 

batul pondasi dan bahan timbulnan lainnya lalul me lngimpornya ke lbe lbe lrapa wilayah di 

Indone lsia.  
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Pe lrulsahaan Lake lra BUlM adalah pe lrulsahaan yang be lrge lrak di bidang indu lstri 

pe lngolahan batul pelcah. Pe lrulsahaan ini melmpulnyai tambang batul se lndiri yang 

telrle ltak di Delsa Alitta Ke lcamatan Mattirobu llul Kabu lpateln Pinrang. Dalam ke lgiatan 

pe lnambangannya, Lake lra BUlM me lnggulnakan e lkskavator se lrta alat-alat belrat 

lainnya. Dipe lrulsahaan telrdapat selkitar 30 orang pe lke lrja di tambang galian batu l alam 

di De lsa Alitta. Ke lmuldian batul pe lcah telrse lbult diolah kelmbali melnjadi batul ke lrikil dan 

pasir kelmuldian melngimpornya ke lbelbe lrapa wilayah Indone lsia. Pe lndapatan 

masyarakat yang re lndah dan tingkat pe lndidikan formal masyarakat yang ju lga re lndah, 

se lrta ku lrangnya e ldulkasi ke lpada masyarakat u lntulk me lnjaga dan melle lstarikan fulngsi 

lingku lngan tu lrult me lmpelngaru lhi pe lrilaku l masyarakat dalam pe lmanfaatan sulmbe lr 

daya alam di Delsa Alitta. Manulsia se lcara kelse llu lrulhan belrpikiran selmpit, selrakah 

se lrta tidak peldulli de lngan lingku lngan, se lhingga te lrjadi banyak ke lrulsakan yang 

diakibatkan olelh tangan manulsia itul se lndiri, Banyak orang yang me lmikirkan 

ke lulntulngannya se lndiri tanpa melmikirkan dampaknya te lrhadap lingku lngan se lkitar. 

Obse lrvasi awal yang dilaku lkan pe lnelliti adalah dite lmulkan kelndaraan kellular 

masu lk ulntulk pelngangku lt batu l yang digali olelh para pelnambang ataulpuln batu l yang 

suldah diolah  jadi batul ke lrikil dan pasir, je lnis batul yang digali yaitu l batulan belkul ataul 

batulan ini diselbult batulan gulnulng. Dalam u lsaha pelnggalian batul pelcah di Delsa Alitta 

yang me lngakibatkan pelnge lrulsakan lingku lnagan yang be lrdampak kelpada masyarakat 

se lkitarnya, dimana me lnjadikan bahan galian te lrse lbult selbagai bahan bakul konstrulksi 

bangu lnan yang digu lnakan u lntulk melmbulat batul kelrikil dan pasir kelmuldian di impor 

ke lbelbe lrapa wilayah. Te lrdapat belbe lrapa dampak dari pelnggalian batul pe lcah yaitu l 

melngakibatkan mellulasnya pe lnggulndullan hu ltan,elrosi tanah,popullasi u ldara, dan 

rulsaknya ke lultulhan sosial masyarakat yang yang tinggal di de lkat lokasi pelulsahaan 
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telrse lbult.tidak hanya masyarakat yang tinggal di se lkitar pelrulsahaan telrse lbult teltapi 

dampaknya ju lga ke lpada masyarakat yang se lring be lrkulnjulng ke lte lmpat telrse lbu lt. 

Pe lmanfaatan sulmbe lr daya alam olelh para pelngu lsaha batul ke lrikil dan pasir tidak 

melmpe lrtimbangkan dampak pe lnge lmbangan su lmbe lr daya alam se lbagaimana yang di 

syaratkan olelh ajaran Islam. Delngan de lmikian, tampak bahwa su lmbelr daya alam 

(SDA) me lmbe lrikan banyak manfaat u lntulk manu lsia baik dari sisi elkonomi, sosial dan 

lingku lngan. Namu ln dalam melngambil manfaat te lrse lbult, julga dipe lrlulkan eltika yang 

melndasar se lcara Islam. 

Be lrdasarkanu l ulraian diatas maka pe lnullis be lrpelndapat bahwa pelmanfaatan 

sulmbe lr daya alam di De lsa Alitta yang me llipulti aktivitas pe lrtambangan yang dike llola 

pe lrulsahaan Lake lra BUlM te lrse lbult dari faktor sosial e lkonomi, yang me lrulpakan faktor 

dominan lainnya yang me lmpelngaru lhi pe lrilakul sosial masyarakat te lrse lbult belrmulara 

pada du la pelrilakul ultama yaitu l pe lrilakul ramah lingku lngan dan pe lrilakul tidak ramah 

lingku lngan. Alasan saya me lmilih lokasi ataul De lsa Alitta ulntulk melne lliti karelna 

lokasinya mu ldah dijangkau l se lrta Sulmbe lr Daya Alamnya di De lsa Alitta sangat bagu ls. 

Ole lh karelna itul pelne lliti telrtarik melnelliti telntang e ltika pelmanfaatan su lmbelr 

daya alam dalam pe lnggalian batul pelcah di De lsa Alitta, telrse lbult agar me lnde lskripsikan 

bagaimana pelnge llolaan sulmbe lr daya alam dalam pe lnggalian batul pelcah di Delsa alitta 

dan melnganalisis bagaimana pandangan e ltika bisnis Islam dalam pelmanfaatan 

sulmbe lr daya alam pada pelnggalian batul pe lcah di Delsa Alitta. 
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B. Rumusan Masalah 

Me llihat ulraian pada latar be llakang, maka pelrlul diru lmulskan se lbulah 

masalah gulna melmbelrikan fokuls yang te lrarah pada pelne llitian,yaitu l se lbagai be lrikult : 

1. Bagaimana cara pe lngolahan su lmbe lr daya alam pada pe lnggalian batul pe lcah di 

De lsa Alitta Kabupaten Pinrang ? 

2. Bagaimana pandangan e ltika bisnis Islam dalam pe lnggalian batul pe lcah di Delsa 

Alitta Kabupaten Pinrang ? 

3. Bagaimana dampak e lksploitasi sulmbe lr daya alam pada pe lnggalian batul pe lcah di 

De lsa Alitta Kabupaten Pinrang? 

C. Tujuan penelitian 

Be lrdasarkan ru lmulsan masalah di atas, maka adapu ln tuljulan mellakulakan 

pe lnellitian adalah ulntulk : 

1. Ulntulk melnganalisis cara pelngolahan sulmbelr daya alam pada pe lnggalian batul 

pe lcah di Delsa Alitta Kabupaten Pinrang.  

2. Ulntulk melnganalisis pandangan eltika bisnis Islam dalam pelnggalian batul pelcah 

di De lsa Alitta Kabupaten Pinrang. 

3. Ulntulk melnge ltahuli dampak elksploitasi sulmbelr daya alam pada pe lnggalian batul 

pe lcah di Delsa Alitta Kabupaten Pinrang. 

D. Kegunaan penelitian 

Be lrdasarkan tu ljulan yang akan dicapai dalam pe lnellitian ini, ke lgulnaan atau l 

manfaat yang diharapkan adalah : 

1. Teloritis  

Hasil pe lnellitian diharapkan dapat me lndulkulng pe lne llitian sellanjultnya yang 

be lrkaitan delngan e ltika pelmanfaatan sulmbe lr daya alam pada pelnggalian batul pe lcah . 
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2. Praktis  

a. Masyarakat 

Hasil pe lne llitian ini diharapkan dapat digu lnakan se lbagai informasi dalam 

pe lrmasalahan eltika pelmanfaatan su lmbelr daya alam pada pe lnggalian batul pelcah di 

de lsa alitta kelcamatan mattirobullu l kabulpateln pinrang bagi para mahasiswa prodi 

E lkonomi Syariah ataul bagi masyarakat.. 

b. Pe lnullis 

 Pe lne llitian ini selbagai tulgas akhir yang me lrulpakan syarat ulntulk melmpelrole lh 

ge llar S.E l. pada program stu ldi E lkonomi Syariah, Faku lltas E lkonomi dan Bisnis Islam 

di Institu lt Agama Islam Ne lge lri Pare lparel. Se llain pelrsyaratan u lntulk melmpe lrolelh ge llar 

S.E l. Pe lnullis julga ingin me lnge ltahu li bagaimana cara me lmanfaatkan su lmbelr daya alam 

di De lsa Alitta (Eltika Bisnis Islam). 

c. Bagi Mahasiswa 

Mahasiswa diharapkan dapat me lnjadikan pe lnellitian ini se lbagai informasi dan 

meldia ru ljulkan maulpuln non akadelmis 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Pe lne llitian telrdahullul sangat dibultulhkan dalam pelne llitian, delngan adanya 

pe lnellitian telrdahullul, dapat mellihat kellelbihan dan kelkulrangan antara pelnullis delngan 

pe lnullis selbellulmnya dalam belrbagai telori, konselp yang diu lngkapkan ole lh pelnullis 

dalam masalah yang be lrhulbulngan de lngan pe lnellitian. Pelne llitian telrdahullul julga 

melmpe lrmuldah pelmbaca ulntulk mellihat dan melnilai pelrsamaan dan pelrbeldaan telori 

yang digu lnakan ole lh pelnullis lainnya dalam masalah yang sama. 

Be lbe lrapa diantaranya adalah pe lnellitian yang dilaku lkan olelh : 

Pe lne llitian yang dilaku lkan olelh Alman de lngan ju ldull “Elksploitasi Sulmbe lr 

Daya Alam Melrme lr Dan Pe lrilakul Sosial Masyarakat di Kelcamatan Bulntul Batu l 

Kabulpateln E lnre lkang”.
5
Pe lne llitian ini belrtuljulan ulnu ltk melnge ltahuli bagaimana belntu lk 

e lksploitasi su lmbelr daya alam melrmelr yang dilakulkan olelh PT. Arau lng Bulngin di 

Ke lcamatan Bu lntu l Batu l Kabulpate ln E lnre lkang dan bagaimana pe lrilakul sosial 

masyarakat telrhadap pelmelrintah dalam e lksploitasio sulmbe lr daya alam melrme lr di 

Ke lcamatan Bu lntu l Batul Kabulpate ln Elnrelkang. Adapu ln pelrsamaan dalam pelnellian 

telrdahullul de lngan pe lne llitian pelnullis adalah sama-sama melnggulnakan pe lnellitian 

meltode l kulalitatif delskriptif. Pe lrbeldaan pe lnellitian telrdahullul de lngan pe lnullis yaiitu l 

pe lnellitian telrdahullul melngulnakan popu llasi sampell belrjulmlah 8 orang namuln 

pe lnellitian yang dilaku lkan pe lnullis belrjulmlah 10 orang. pe lrbe ldaan sellanjultnya su lmbe lr 

data yang digu lnakan pe lnellitian telrdahullul adalah data prime lr dan skulnde lr yang 

                                                             
5
Alman  “Eksploitasi Sumber Daya Alam Mermer Dan Perilaku Sosial Masyarakat di Kecamatan 

Buntu Batu Kabupaten Enrekang”.(Skripsi Program Studi Pendidikan Sosiologi Universitas 

Muhammadiyah Makassar,2018) 
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didapatkan delngan me ltodel pe lngulmpullan data mellaluli obselrvasi, wawancara, 

kulsione lr dan doku lmelntasi, se ldangkan pe lnelliti tidak me lnggulnakan me ltode l 

pe lngulmpullan data mellaluli kulsione lr. 

Pe lne llitian yang dilaku lkan olelh Hanulm Aulliya Rahma delngan ju ldull “Tinjaulan 

E ltika Bisnis Islam Te lrhadap Praktik  Elksploitasi (Pelmanfaatan Belrle lbih) Pada Julal 

Belli Batul Kapulr”
6
. Pe lne llitian ini belrtuljulan ulntulk melnge ltahuli bagaimana melkanismel 

praktik elksploitasi (pelmanfaatan belrle lbih) pada julal belli batul kapulr dan bagaimana 

tinjaulan eltika bisnis islam te lrhadap praktik elksploitasi. Adapuln pe lrsamaan dalam 

pe lnellitian telrdahu llul de lngan pe lne llitian pelnullis adalah melmiliki kelsamaan dalam hal 

telori yang digu lnakan dalam pelne llitian yaitu l telori e ltika bisnis islam. Se ldangkan dalam 

Pe lrbe ldaannya te lrleltak pada objelk pelrmasalahan yang be lrbe lda, pe lne llitian ini 

melmbahas melnge lnai praktik elksploitasi (pe lmanfaatan belrlelbih) pada julal belli batul 

kapu lr seldangkan pe lne llitian yang dilaku lkan olelh pelnullis melmbahas melnge lnai e ltika 

pe lmanfaatan su lmbelr daya alam dalam pe lnggalian batul pelcah. Pelrbe ldaan lainnya ju lga 

telrdapat pada objelk telmpat yang akan ditelliti.  

Pe lne llitian yang dilaku lkan olelh Nulr Mansyah de lngan ju ldull “Dampak 

Pelrtambangan Batu l Bara Bagi Ke lhidu lpan Sosial E lkonomi Masyarakat Di Ke llulrahan 

Jawa Kelcamatan Sangasanga”. Pelne llitian ini me lmbahas telntang se lbe lrapa be lsar 

dampak pelnambangan batul bara bagi ke lhidulpan sosial e lkonomi masyarakat di 

ke llulrahan Jawa Ke lcamatan Sangasanga. Pe lrsamaan pelnellian yang dilaku lkan 

pe lnellitian telrdahu llul de lngan pe lne llitian pe lnullis adalah sama-sama melnggulnakan 

pe lnellitian lapangan yang me lnggu lnakan meltode l kulalitatif delskriptif. Se ldangkan 

                                                             
6
Hanum Auliyah Rahma “Tinjauan Etika Bisnis Islam Terhadap Praktik Eksploitasi 

(Pemanfaatan Berlebih) Pada Jual Beli Batu Kapur”  (Skripsi Bandung: Universitas Islam 

Bandung,2021) 
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dalam pelrbe ldaannya pe lne llitian telrdahu llul de lngan pe lne llitian pelnullis yaitu l pelne llitian 

telrdahullul belrfokuls me lmbahas melnge lnai bagaimana dampak positif dan ne lgatif bagi 

ke lhidulpan sosial masyarakat, se ldangkan pelne llitian pelnullis belrfokuls me lmbahas 

melnge lnai bagaimana e ltika pelmanfaatan su lmbe lr daya alam dalam pe lnggalian batu l 

pe lcah.
7
 

B. Tinjauan Teori 

Pe lne llitian ini akan me lnggu lnakan bangu lnan kelrangka te lori ataul konse lp yang 

melnjadi grand the lory dalam melnganalisis pe lrmasalahan yang akan dite lliti ataul ulntu lk 

melnjawab pelrmasalahan pelne llitian yang tellah dibangu ln selbe llulmnya. Tinjaulan telori 

yang digu lnakan adalah : 

1. Pemanfatan sumber daya alam 

a. Definisi sumber daya alam 

Sulmbe lr daya alam dan lingku lngan hidu lp melmiliki pelran yang sangat 

stratelgis dalam melngamankan kellangsu lngan pe lmbangu lnan dan belrkellanjultan 

ke lhidulpan bangsa dan ne lgara. Bidang ini me lnjadi tullang pu lnggulng se lbagai pe lnye ldia 

pangan, elne lrgi air dan pelnyangga siste lm kelhidulpan. kelbijakan dan capaian bidang 

sulmbe lr daya alam dan lingku lngan hidu lp melrulpakan modal ultama pelmbangu lnan 

ulntu lk melningkatkan daya asing e lkonomi se lkaligu ls melnjaga ku lalitas lingku lngan 

hidu lp. 

a. Me lnulrult Daryanto su lmbe lr daya alam adalah su latul sulmbe lr daya yang te lrbelntu lk 

karelna kelkulatan alamiah, misalnya tanah, air dan pe lrairan, uldara dan rulang, 

minelral telnaga alam, panas bulmi dan gas bu lmi, angin, pasang sulrult/ aruls lau lt. 

                                                             
7
Nur Mansyah  “Dampak Pertambangan Batu Bara Bagi Kehidupan Sosial Ekonomi Masyarakat 

Kelurahan Jawa Kecamatan Sangasanga”  (Skripsi, Samarinda: Universitas Mulawarman, 2020) 
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b. Me lnulrult Su lkanto Relksodiprodjo su lmbe lr daya alam adalah se lsu latul yang be lrgulna 

dan melmpulnyai nilai di dalam kondisidimana kita me lne lmulkannya. Su lmbe lr daya 

alam mellipulti selmula yang te lrdapat did bu lmi batik yang hidu lp mau lpuln belnda 

mati yang be lrgulna bagi manu lsia, telrbatas julmlahnya dan pe lngulsahannya 

melme lnulhi kritelria-kritelria telknologi, e lkonomi, social dan lingku lngan. 

Be lrdasarkan delfinisi diatas dapat disimpu llkan bahwa su lmbelr daya alam adalah 

se lgala selsulatul yang mu lncull selcara alami dan dapat digu lnakan ulntulk melme lnulhi 

ke lbultulhan manulsia gu lna me lningkatkan kelse ljahtelraan hidulp. 

b. Klasifikasi sumber daya alam 

Sulmbe lr daya dapat digolongkan me lnjadi be lbelrapa macam. Belrikult ini akan 

disajikan belbelrapa pe lnggolongan su lmbe lr daya alam be lrdasarkan pada sifat, pote lnsi 

dan jelnisnya,  

1. Be lrdasarkan sifat, su lmbelr daya alam dapat dibagi 3, yaitu l se lbagai be lrikult: 

a. Sulmbelr daya alam yang dapat dipe lrbaruli (re lne lwable l), misalnya: he lwan, tulmbulhan, 

mikroba, air dfan tanah. dise lbult telrbarulkan karelna dapat mellaku lkan relprodulksi dan 

melmiliki daya re lge lne lrasi (pullih kelmbali) 

b. Sulmbe lr daya alam yang tidak dapat dipe lrbaharuli (nonre lne lwablel), misalnya: 

minyak bu lmi, gas bu lmi, batu l bara, dan bahan tamban lainnya.  

c. Sulmbelr daya alam yang tidak habis, misalnya u ldara, matahari, elnelrgi pasang su lru lt, 

e lnelrgi lau lt dan air dalam sikluls hidrologi. 

2. Be lrdasarkan potelnsi, me lnulrult potelnsi pe lnggulnaanya, su lmbe lr daya alam dibagi 

be lbelrapa macam, antara lain se lbagai be lrikult.  
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a. Sulmbelr daya alam matelri; melrulpakan su lmbelr daya alam yang dimanfaatakan 

daloam belntulk fisiknya. misalnya, batu l, be lsi, e lmas, kayu l, se lrat kapas, kaca, dan 

rose llla. 

b. Sulmbe lr daya alam elne lrgi; melrulpakan su lmbelr daya alam yangdimanfaatkan 

se lbagai su lmbelr e lnelrgi. misalnyabatu l bara, minyakbu lmi, gas bu lmi, air telrjuln, sinar 

matahari, elnelrgy pasang su lrult air lault, dan kincir angin. 

c. Sulmbe lr daya alam ru lang; me lru lpakan su lmbe lr daya alam yang be lrulpa rulang atau l 

telmpat hidulp, misalnya are la tanah (daratan) dan angkasa. 

3. Be lrdasarkan jelnis, be lrdasarkan jelnisnya su lmbe lr daya alam alam dibagi du la se lbagai 

be lrikul: 

a. Sulmbelr daya alam nonhayati (abiotik); dise lbult julga sulmbe lr daya alam fisik, yaitu l 

sulmbe lr daya alam yang be lrulpa be lnda-be lnda mati. Misalnya: bahan tambang, tanah, 

air, dan kincir angin. 

b. Sulmbe lr daya alam hayati (biotik); dise lbult julga su lmbe lr daya alam yang be lrulpa 

makhlulk hidulp. misalnya: he lwan, tu lmbulhan, dan manulsia.  

4. Be lrdasarkan u lndang-ulndang No.11 tahu ln 1976 telntang pe lrtambangan, su lmbe lr 

daya alam belrdasarkan u lndang-ulndang nomor 11tahuln 1976dibagi melnjadi 3, yaitu l: 

a. Golongan A me llipulti bahan tambang strate lgis yang be lrpe lran pelnting dalam 

ke llangsu lngan ke lhidu lpan Ne lgara, 

b. Golongan B te lrmasulk bahan tambang vital yang me lrulpakan bahan galian yang 

be lrpelran pelnting dalam kelgiatan pelre lkonomian nelgara akan dikulasai olelh ne lgara, 

dan 
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c. Golongan C mellipu lti bahan tambang yang tidak te lrmasu lk kel dalam golonganA dan 

golongan B.
8
 

c. Teori pemanfaatan sumber daya alam 

Pe lmanfaatan melrulpakan tulrulnan kata dari kata “manfaat”  de lngan imbulhan 

pe ldanan yang be lrarti prose ls cara, pelrbulatan melmanfaatkan. Pelmanfaatan adalah 

sulatul kelgiatan, prose ls, ataul cara pelrbulatan melnjadikan sulatul yang ada melnjadi 

be lrmanfaat ataul ataul melmiliki nilai, atau l sulatul pe lrolelhan selrta pelmakaian hal-hal 

yang be lrgulna, batik dipelrgulnakan se lcara langsu lng mau lpuln tidak langsu lng. De lngan 

de lmikian pelmanfaatan dapat diartikan se lbagai su latul cara ataul prose ls dalam 

melmanfaatkan selsu latul.  

Pe lmanfaatan sulmbelr daya alam haruls se llaras, selrasi dan selimbang de lngan 

fulngsi lingku lngan hidu lp.dalam hal ini dipelrlulkan adanya e lkoe lfisielnsi (e lkonomi 

e lfelsie lnsi) de lngan me lmpelrhatikan hulbulngan e lkologis u lntulk me lngulrangi ke lrulgian 

bagi ke lbe lrlangsulngan pe lmbangu lnan mau lpuln e lkosiste lm. dalam pelmanfaatan su lmbe lr 

daya alam, maka te lrdapat be lbelrapa prinsip dalam me lnciptakan kelbe lrlanjultan, antara 

lain: 

a. Se llelktif, se llelktif dilakulkan delngan me lmbulat pelrancangan yang matang dalam 

melnggulnakan su lmbe lr daya alam karelna haruls se lsulai kelbultulhan , 

b. Ke lle lstarian,su lmbelr daya alam melmang digu lnakan dalam jangka waktu l yang 

panjang se lhingga pe lrlul te lrpellihara kellelstariannya,  

c. Pe lnghe lmatan, selpe lrti halnya se lle lktif, dalam melnggulnakan su lmbe lr daya alam 

melmbultulhkan pelrancangan yang matang se lhingga tidak telrjadinya pe lmborosan 

yang akan melngganggu l kulantitas/ku lalitas dari su lmbelr daya alam, dan  

                                                             
8
Iswandi dan Indang, Pengelolaan Sumbner Daya Alam (Yogyakarta: CV Budi Utama 2020). h. 

1-4 
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d. Me lmpelrbaharu li, adapuln ke lgiatan yang dapat dilaku lkan ulntulk melmpe lrbaharuli 

sulmbe lr daya alam adalah re lboisasi, pelnangkaran he lwan/tu lmbu lhan, pelnanaman 

ladangse lcara belrgilir, dan pe lngolahan tanah pelrtanian yang baik.
9
 

2. Penggalian batu pecah 

a. Definisi batu alam 

Batul alam adalah selmula matelrial yang melnyulsuln te lrjadinya ke lrak bu lmi 

yang me lngisi se llu lrulh pe lrmulkaan bulmi hampir 98,5% dan me lrulpakan su latul agre lgat 

minelral-minelral yang te llah melnge lras akibat prosels se lcara alami selpe lrti melmbelkul, 

pe llapulkan, melnge lndap dan adanya prose ls kimia.  

b. Jenis-jenis batuan alam 

1. Batulan be lkul 

Batulan be lkul adalah batulan alam yang te lrjadi karelna magma yang be lrasal 

dari inti bulmi melndapat telkanan dalam keladaan panas selkali dan kellular dalam belntulk 

cair kelpe lrmulkaan bulmi. Kare lna pelngarulh uldara dingin, cairan ini me lmbelkul melnjadi 

batul. Batu lan ini biasanya be lrulpa batu l gulnulng yang massif dan te lbal lapisannya. 

contoh batulan belku l adalah: obsidian, pe lrlit, andelsit, dan lain-lain. 

2. Batulan se ldimeln (batulan lapisan / elndapan) 

Batulan se ldimeln adalah batulan karelna pe lnge lrsan, pe lngaru lh culaca, telrbaru l 

aru ls sulngai kelmu ldian melnge lndap di dasar su lngai, danaul dan lault. Contoh batulan 

se ldimeln adalah : kapu lr (batul gamping), batul bara, batul karang,dan lain-lain.  

3. Batulan meltamorf (batulan alihan batulan ulbahan) 

Batulan meltamorf adalah batulan seldimelnt yang te lrkelna pelngaru lh panas dan 

telkanan yang cu lkulp be lsar se lhingga te lrjadi pelrulbahan pada belntu lk dan komposisi. 

                                                             
9
Iswandi , Pengelolaan Sumber Daya Alam (Yogyakarta: CV Budi Utama 2020), h. 5 
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Contoh batulan meltamorf adalah: batu l bara melnjadi intan, batul melrmelr, batul sabak, 

antrasit, dan lain-lain. 

4. Batulan robohan 

Batulan robohan adalah selmacanm batulan lapisan yang te lrdiri dari belrmacam 

minelral kontak. Contoh: pasir, ke lrikil, batul kali, batul cadas, batul paras, dan lain-

lain.
10

 

c. Sumber daya mineral  

Mine lral melrulpakan su lmbe lr daya alam yang prose ls pe lmbe lntulkannya 

melme lrlulkan waktul jultaan tahuln dan sifat u ltamanya tidak te lrbarulkan. Minelral dapat 

dimanfaatkan selbagai bahan bakul dalam indulstri/ produ lksi. dalam hal de lmikian 

minelral lelbih dikelnal delngan se lbagi bahan galian. be ltapa pelntingnya ke lduldulkan 

bahan galian di indone lsia maka mellaluli pelratu lran pelmelrintah No.27 tahuln 1980, 

pe lmelrintah relpulblik Indone lsia melmbagi bahan galian me lnjadi 3 golongan yaitu l:  

1. Bahan galian stratelgis dise lbult pu lla se lbagai bahan galian golongan A te lrdiri dari: 

minyak bu lmi, bitulmeln cair, lilin belkul, gas alam, bitulmeln padat, aspal, antrasit, 

batulbara mulda, u lraniulm radiulm, thoriulm bahan galian radioaktif lainnya, nike ll, 

kobalt, timah. 

2. Bahan galian vital dise lbult pulla se lbagai bahan galian golongan B te lrdiri dari: be lsi, 

mangaan, molibdeln, khrom, wolfram, vanadiulm, titan, baulksit, telmbaga, timbale l, 

se lng, e lmas, platina, pe lrak, air raksa, arse ln, antimony, bismu lth, yttriu lm, rhu ltelniulm, 

celriulm, dan logam-logam langka lainnya. 

3. Bahan galian non strate lgis dan non vital, dise lbult pu lla se lbagai bagan galian 

golongsn C. te lrdiri dari : nitrat, nitrit, fosfat, garam batu l (halit), asbels, talk, mika, 

                                                             
10

Sri Wiwoho Mudjanarko, Material Konstruksi (Surabaya:Narotama University Press 2018), h. 
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grafit, magne lsit, yarosit, lelulsit, tawas (alulm), oke lr, batul pe lrmata, batul se lte lngah 

pe lrmata, pasir kulrsa, kaolin, felldspar, gypsu lm, belntonit,tanah diatome la, tanah selrap 

(fu llle lr e larth), batul apulng, trass, obsidian, marme lr, batul tullis, batul kapulr, dolomite l, 

kalsit, granit, ande lsit, basalt, trakhit, tanah liat, pasir, se lpanjang tidak melngandulng 

ulnsulr-ulnsulr minelral golongan A maulpuln golongan B dalam skala yang be lrarti dari 

se lgi e lkonomi pelrtambangan. 

Bahan galian indu lstri selbagian be lsar telrmasu lk bahan galian C, walaulpuln 

be lbelrapa jelnis telrmasu lk dalam bahan galian golongan yang lain. Se lcara gelologi 

bahan galian indulstri telrdapat dalam ke ltiga jelnis batulan yang ada dialam yaitu l 

telrdapat dalam batulan belkul, batulan se ldimeln ataulpuln batulan meltamorf, mullai dari 

yang be lrulmulr Pra Telrsielr sampai kulartelr. Bahan bangu lnan alam tidak lain adalah 

bahan galian indulistri yang be llulm dise lntulh re lkayasa te lknik. olelh se lbab itu l de lngan 

se lmakin majulnya re lkayasa te lknik tidak te lrtultulp ke lmulngkinan je lnis bahan galian 

indu lstri akan belrtambah jelnisnya. Bahan galian indu lstri sangat e lrat kaitannya de lngan 

ke lhidulpan manulsia se lhari-hari, bahkan dapat dikatakan bahwa manu lsia hidulp tidak 

telrle lpas dari bahan galian indulstri. Hampir se lmula pelralatan ru lmah tangga, bangu lnan 

fisik, obat, kosme ltik, alat tullis, barang pelcah bellah, sampai krelasi selni dibulat 

langsu lnmg atau l dari hasil pelngolahan bahan galian indulstri mellaluli relkayasa te lknik. 

d. Sulmbe lr daya (re lsoulrce l) dan cadangan (re lse lrve l) 

Di Indone lsia cu lkulp banyak te lrdapat batulan belkul, batu lan seldimeln, dan batulan 

meltamorf yang be lrulmulr pra telrsie lr sampai ku lartelr. Se lbagai akibat prosels ge lologi 

yang te llah be lrlangsu lng jultaan tahuln se lcara kelse llulrulhan melnghasilkan macam dan 

julmlah bahan galian indulstri yang cu lkulp banyak, namu ln selcara seltelmpat-telmpat 
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melmpulnyai ju lmlah yang mu lngkin sangat telrbatas. ulntulk melnge ltahu li kulalitas sulatu l 

bahan galian dikelnal istilah sulmbe lrdaya (Relsorce l) dan (Re lse lrve l). 

e. Sulmbe lr daya (Re lsoulrce l) 

Dike lnal dula istilah sulmbelr daya yang dikeltahuli (ide lntifield re lsoulrce l) dan 

sulmbe lr daya yang be llulm ditelmulkan (ulndiscovelre ld re lsoulrce l). Disamping itul dikelnal 

pulla istilah : 

1. Sulmbe lr daya tingkat spe lkullatif (Spe lcullativel Relsou lrce l) 

Pote lnsi su lmbelr daya bahan galian yang mu lngkin dapat diprodulksi dari su latul 

daelrah prospe lk bahan galian dimana data yang dijadikan dasar pe lrhitulngan te lrultama 

melngacul pada hasil stuldi pulstaka dan pelne llitian lapangan selpintas (re lcognize l). 

2. Sulmbe lr daya tingkat hipote lsis (Hypothe ltical Relsou lrce l) 

Pote lnsi su lmbelr daya bahan galian yang mu lngkin dapat diprodulksi dari su latul 

daelrah prospelk bahan galian dimana data yang dijadikan dasar adalah tinjau lan 

lapangan se lcara relgional se lrta hasil analisa laboratoriu lm. De lngan de lmikian maka 

sulmbe lr daya tingkat spe lkullatif melrulpakan tingkat pelrhitulngan yang re llatif sangat 

kasar dibandingkan delngan sulmbe lr daya tingkat hipote lsis. 

f. Cadangan (Re lse lrve l) 

Me lngacul pada klasifikasi hasil koordinasi te lknik nelraca su lmbelr daya alam 

nasional (1991), cadangan (Re lse lrvel) dibe ldakan melnjadi: 

1. Cadangan Hipote ltik (Hypothe ltical Relse lrve l) 

Cadangan su latul bahan galian yang be lrsifat deldulktif /du lgaan dari 

ke lmulngkinan faktor-faktor ge lologi yang me lngontrolnya atau l dulgaan dari hasil 

pe lnellidikan awal/tinjaul. tingkat kelyakinan cadangan se lbe lsar (10-15) % dari total 

cadangan yang didu lga. 
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2. Cadangan Telre lka (Probable l Relse lrve l) 

Cadangan su latul bahan galian yang pe lrhitu lngannya didasarkan atas tinjaulan 

lapangan delngan tingkat ke lyakinan cadangan (20-30)% dari total cadangan yang ada. 

3. Cadangan Telrindikasi (Indicateld Relse lrvel) 

Cadangan su latul bahan galian yang pe lrhitulngannya didasarkan atas 

pe lnellitian lapangan dan hasil analisa laboratoriu lm delngan tingkat cadangan (50-60)% 

dari total cadangan yang te lrindikasi. 

4. Cadangan Telrulku lr (Me lasulre l Relse lrve l) 

Cadangan sulatul bahan galian yang pe lrhitulngannya didasarkan atas pe lne llitian 

lapangan se lcara sistelmatis dan hasil analisa laboratoriu lm de lngan tingkat ke lyakinan 

cadangan (80-85)% dari total cadangan yang ada.
11

 

3. Teori ekologi lingkungan 

 Se lcara elpiste lmologi elkologi lingku lngan be lrasal dari kata oikos dalam bahasa 

yulnani yaitu l rulmah tangga atau lpuln telmpat ulntulk hidulp se lrta Logos yaitu l sulatul ilmu l 

dan stu ldi. Elkologi diartikan selbagai “ilmu l telntang ru lmah tangga makhlu lk hidulp”. 

Namu ln elkologi julga dapat diartikan se lbagai dari bagian ilmul hayati (biologi) yang 

melmpe llajari hulbulngan timbal balik antara makhlu lk hidulp be lrsama delngan 

lingku lngannya.
12

   

a. pengertian lingkungan hidup 

  Lingku lngan hidu lp me lrulpakan selbulah belnda, daya atau l kondisi yang te lrdapat 

dalam sulatul telmpat ataul rulang te lmpat manu lsia ataul makhlulk hidu lp be lrada dan dapat 

melmpe lngarulhi hidulpnya. Me lnulrult prof. Dr. Ir. Otto Soe lmarwoto, bahwa selorang ahli 

                                                             
11

Sukandarrumi, Bahan Galian Industri (Yogyakarta : Gadjah Mada University Press 2017), h. 1-

3 
12

 Dr.Suning, SE.,MT, Ekologi Lingkungan Perspektif Wilayah Dan Kota (Surabaya : Scopindo 

Media Pustaka 2021), h.3 
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lingku lngan (e lkologi) me lnde lfinisan se lbagai be lrikult: Lingku lngan adalah julmlah selmu la 

be lnda dan kondisi yang ada dalam ru lang yang kita te lmpati yang me lmpelngarulhi 

ke lhidulpan kita.    

  Lingku lngan se lmakin lama selmakin belsar, mellulas, se lriuls. Ibarat bola saljul 

yang me lngge llinding, se lmakinlama selmakin belsar. Pe lrsoalannya bu lkan hanya be lrsifat 

lokal ataul translokal, teltapi kait melngait selsulai delngan sifat lingku lngan yang 

melmiliki mullti mata rantai re llasi yang saling me lmpelngaru lhi se lcara su lbsiste lm. Pada 

mullanya masalah lingku lngan hidu lp melrulpakan masalah alami, yakni pristiwa yang 

telrjadi se lbagai dari prosels natu lral. Prose ls natu lral yang te lrjadi tanpa melnimbullkan 

akibat yang be lrarti bagi tata lingku lngan itu l selndiri dan dapat pullih kelmuldian selcara 

alami. Akan te ltapi, selkarang masalah lingku lngan hidu lp tidak dapat dikatakan se lbagai 

masalah yang se lmata-mata belrsifat alami, kare lna manulsia melmbelrikan faktor 

pe lnye lbab yang sangat signifikan se lcara variabell telrhadap pristiwa-pristiwa 

lingku lngan. Manu lsia se lbagai dime lnsinya, te lrultama dari faktor mobilitas 

pe lrtulmbulhannya, akal pikiran de lngan se lgala pelrke lmbangan aspelk kelbuldayaannya, 

dan belgitu l julga de lngan faktor prose ls masa dan zaman yang me lngu lbah karaktelr dan 

pandangan manulsia, yaitu l faktor yang lelbih telpat dikaitkan telrhadap masalah-

masalah lingku lngan hidu lp.
13

 

b. unsur-unsur lingkungan hidup 

 Lingku lngan hidu lp dise lbult julga de lngan lingku lngan hidu lp manulsia (hu lman 

e lnvironme lnt). Istilah ini selring dipakai de lngan lingku lngan hidu lp. Bahkan se lringkali 

dalam bahasa selhari-hari diselbult se lbagai “lingku lngan” saja. 
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Dari delfinisi-de lfinisi diatas, maka pe lnge lrtian lingku lngan hidu lp itu l dapat 

dirangku lm dalam sulatul rangkaian u lnsulr-ulnsulr se lbagai be lrikult: 

1. Se lmula belnda, belrulpa manulsia, helwan, tulmbu lhan, organismel, tanah, air, uldara, 

rulmah, sampah, mobil, angina, dan lain-lain. Ke lse llulrulhan yang dise lbultkan 

se lbagai komponeln. 

2. Daya, dibe lbult julga de lngan e lne lrgy. 

3. Ke ladaan, dise lbu lt julga kondisi ataul situ lasi. 

4. Pe lrilakul ataul tabiat. 

5. Rulang, yaitu l wadah be lrbagai komponeln be lraada. 

6. Prose ls inte lraksi, diselbult julga saling me lmpelngarulhi, ataul biasa pulla diselbu lt 

de lngan jaringan kelhidulpan.  

 Ulntulk pelmahaman lelbih jaulh, dibawah ini akan dije llaskan hal-hal yang 

be lrkelnan diatas.  

a. Matelri  

Matelri me lnu lrult ilmul lingku lngan me lrulpakan se lgala se lsulatul yang be lrada pada 

sulatul telmpat selrta pada sulatul waktul. Pe lndapat kulno melngatakan, selmula 

be lnda telrdiri attas matelri asal (zat asal), yaitul air, api, tanah dan uldara. 

b. E lnelrgi 

E lnelrgi atau l daya me lrulpakan selsulatul yang me lmbelri kelmampulan ulntu lk 

melnjalankan kelrja. Kita bisa me llakulkan se lsu latul karelna kita melmiliki elne lrgy 

dalam tulbu lh. Alam lingku lngan hidu lp pe lnulh de lngan e lne lrgi yang be lrwuljuld 

se lpe lrti cahaya ataul radiasi, panas, daya ge lrak, daya kimia dan lain-lain. 
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c. Rulang  

Rulang me lrulpakan sulatul bagian dimana belrbagai komponeln-kompone ln 

lingku lngan hidu lp bisa me lne lmpati dan me llakulkan prose ls lingku lngan 

hidulpnya. De lngan de lmikian, damana pu ln telrdapat su latul komponel, disitu l 

telrdapat rulang. Ru lang dan te lmpat yang melngitari komponeln-kompone ln satu l 

sama lain hakikatnya be lrwuljuldse lbagai satu l ke lsatulan. 

d. Waktu l 

Waktu l me lrulpakan bagian pelnting dari prose ls lingku lngan hidu lp kare lna adanya 

waktul yang cu lkulp, maka akan selmpulrnalah prosels ke lsulatul tingkat yang 

dibultulhkan. 

e. Ke ladaaan  

Ke ladaan melrulpakan selbagai kondisi ataulpuln situ lasi. Ke ladaan melmiliki 

ragam-ragam yang satu l sama lainnya ada yang me lmbantul ke llancaran 

be lrlangsulngnya prose ls ke lhidulpan lingku lngan, ada yang me lrangsang 

makhlulk-makhlu lk hidulp u lntulk me llaku lkan se lsulatul, ada pu lla yang 

melngganggu l prose lsnya intraksi lingku lngan de lngan baik. 

f. Ke lane lkaan (dive lrsitas) 

Ke lane lkaan (dive lrsitas) melrulpakan bagian pe lnting lingku lngan hidu lp. 

Ke lane lkaan adalah salah satu l sulmbelrdaya dalam prosels lingku lngan.ke lanelkaan 

akan melmpelrbe lsar de lrajat kelbe lbasan me lmilih dalam prose ls intelraksi 

lingku lngan. 
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g. Prose ls inte lraksi 

Se lmula komponeln lingku lngan pada hakikatnya mampu l dan be lrpote lnsi u lntu lk 

melmpe lngaru lhi dan dipelngaru lhi olelh se lsama komponeln lain.
14

 

4. Etika Bisnis Islam 

E ltika belrasal dari bahasa Latin elthos yang be lrarti kelbiasaan, sinonimnya 

adalah moral yang ju lga be lrasal dari bahasa Latin more lsyang be lrarti kelbiasaan. Dalam 

bahasa Arab yang dise lbult de lngan akhlak, be lntulk jamak dari khullulqyang be lrarti bu ldi 

pe lkelrti. Baik e ltika maulpuln moral bisa diartikan se lbagai ke lbiasaan ataul adat istiadat 

(costu lm ataul more ls), yang me lnulnjulk pada pelrilakul manulsia itul se lndiri, tindakan atau l 

sikap yang dianggap be lnar ataul tidak.
15

 

Me lnulrult ajaran Islam istilah-istilah yang paling de lkat belrhulbulngan de lngan 

istilah eltika didalam Al-Qulr’an adalah Khu llulq. Al-Qulr’an ju lga me lmpelrgulnakan 

se ljulmlah istilah lain ulntulk melnggambarkan konselp te lntang ke lbaikan: khayr 

(ke lbaikan), birr (ke lbelnaran), qist (pelrsamaan), adl (kelse ltaraan dan keladilan), haqq 

(ke lbelnaran dan kelbaikan), ma‟rulf (me lnge ltahu li dan melnye ltu ljuli), dan taqwa 

(ke ltakwaan). Tindakan yang te lrpulji diselbult delngan salihatdan tindakan yang te lrcella 

dise lbult selbagai sayyi‟at. 

Be lrdasarkan pelnjellasan diatas, dapat disimpu llkan bahwa eltika bisnis 

melrulpakan selbulah kelbiasaan ataul adat istiadat yang ada pada diri kita dalam 

melnjalankan su latul ulsaha. Selcara normativel, e ltika dalam Al-qulr’an be llulm 

melmpe lrlihatkan selbagai su latul stru lktulr yang be lrdiri se lndiri dan telrpisah dari strulktu lr 

lainnya, se lbagaimana telrpahami dari ilmu l akhlak strulktulr e ltika dalam Al-Qulr’an 
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lelbih banyak me lnjellaskan telntang nilai-nilai kelbaikan dan kelbe lnaran baik pada 

tataran niat ataul idel hingga pe lrilakul dan pe lrangai. 

a. Teori Etika Bisnis Islam 

E ltika belrasal dari bahasa yu lnani “e ltos” yang be lrarti adat klelbiasaan yang 

melrulpakan bagian dari filsafat. Me lnulrult We lbste lr Dictionary, eltika ialah ilmul telntang 

tingkah lakul manulsia, prinsip-prinsip yang dise lste lmatiskan telntang tindakan moral 

yang be lnar. E ltika selcara telrminologis ialah stuldi siste lmatis telntang tabiat konse lp 

nilai, baik bulrulk, hauls, be lnar, salah, dan lain se lbagainy. dan prinsip-prinsip u lmulm 

yang me lmbelnarkan kita ulntulk melngaplikasikannya atas apa saja. disini e ltika dapat 

dimaknai selbagai dasar moralitas se lse l orang dan disaat belrsamaan julga se lbagai 

filsu lfnya dalam belrprilakul. Se lcara eltimologi, e ltika idelntik de lngan moral, karelna tellah 

ulmulm dikeltahuli bahwa istilah moral be lrasal dari kata “moe ls” (dalam be lntulk 

tulnggal) Dan “more ls” (dalam belntulk jamak) dalam bahasa latin yang artinya 

ke lbiasaan ataul cara hidulp.
16

 

E ltika dipahami julga se lbagai su lataul pe lrbulatan standar (standard of condulct) 

yang me lngarahkan individul ulntu lk melmbulat kelpultulsan.E ltika melrulpakan stuldi 

melnge lnai pe lrbulatan yang salah dan be lnar dan pilihan moral yang dilaku lkan ole lh 

se lse lorang.Ke lpultulsan e ltika ialah sulatul hal yang be lnar melnge lnai pelrilaku l 

standar.Eltika bisnis kadang-kadang dise lbult pulla delngan eltika manajelme ln, yaitu l 

pe lnelrapan standar moral ke l dalam kelgiatan bisnis.Eltika adalah mode ll pe lrilakul yang 

diikulti ulntulk melngharmonisasikan hu lbulngan antara manulsia melminimalkan 

pe lnyimpangan dan belrfulngsi ulntulk ke lse ljahtelraan masyarakat.
17
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E ltika adalah ilmul te lntang apa yang batik Dan bu lrulk dan telntang hak dan 

ke lwajibanmoral (akhlak). Melngingat pranata yang dipakai dalam pe lnelrapan e ltika 

adalah nilai (valule l), hak (rights), ke lwajiban (dultiels), pe lratu lran (rulle ls), dan hulbulngan 

(re llationship), maka ulntulk melmahami eltika ulsaha islam haruls dike ltahuli tata nilai 

yang dianu lt manulsia, hak dan kelwajiban manulsia di dulnia, selrta keltelntulan atulran dan 

hulbulngan yang haru ls dipe lnulhi manulsia, baik yang me lnyangkult hu lbulngan antar 

manulsia, hu lbulngan manu lsia de lngan alam, dan te lntu lnya hu lbulngan manu lsia de lnagn 

Allah swt
18

. 

Pandangan e ltika kontelnpore lr be lrbelda de lngan siste lm e ltika islam banyak hal. 

Telrdapat elnam syste lm eltika yang me lndominasi pelmikiran eltika, antara lain
19

: 

a. Rellativismel (ke lpelntingan pribadi) 

Ke lpultulsan e ltis dibu lat belrdasarkan kelpe lntingan pribadi dan kelbultulhan pribadi. 

b. Ultilitarianisme l (kalkullasi u lntulng atau l rulgi) 

Ke lpultulsan e ltis dibulat belrdasarkan hasil yang dibe lrikan olelh kelpultulsan-

ke lpultulsan ini. su latul tindakan itul e ltis jika melmbelrikan kelulntulngan te lrbe lsar 

bagi se ljulmlah belsar orang. 

c. Ulnive lrsalismel (ke lwajiban)  

ke lpultulsan e ltis yang me lne lkankan maksu ld su latul tindakan ataul ke lpultulsan-

ke lpultulsan yang sama haruls dibulat olelh se ltiap orang dibawah kondisi yang 

sama. 

d. Hak (ke lpe lntingan individu l) 
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ke lpultulsan e ltika yang me lne lkankan nilai-nilai individu l, ke lbelbasan u lntu lk 

melmilih 

e. Ke ladilan distribultif (keladilan dan kelse ltaraan) 

Ke lpultulsan e ltika yang me lne lkankan nilai-nilai individul, ke ladilan dan 

melne lgaskan pe lmbagian yang adil atas ke lkayaan dan kelulntulngan. 

Kata “bisnis” dalam bahasa Indone lsia dise lrap dari kata “bulsine lss” dari 

bahasa inggris yang be lrarti ke lsibulkan. Ke lsibulkan se lcara khulsuls be lrhulbulngan de lngan 

orielntasi profit/kelulntulngan. Pe lnge lrtian bisnis tu ljulkan pada selbulah kelgiatan 

be lrorielntasi profit yang me lmprodulksi barang ataul jasa ulntulk u lntulk melmelnulhi 

ke lbultulhan masyarakat. Bisnis jyga dapat diartikan se lbagai su latul le lmbaga yang 

melnghasilkan barang dan jasa yang dibu ltulhkan olelh masyarakat.
20

Se lcara eltimologi, 

bisnis be lrarti keladaan dimana se lse lorang ataul se lkellompok orang sibu lk mellakulkan 

pe lkelrjaan yang me lnghasilkan kelulntulngan. kata “bisnis” se lndiri melmiliki tiga 

pe lnggulna, telrgantu lng skulpnya pe lnggulnaan singu llar kata bisnis dapat me lruljulk pada 

badan ulsaha, yaitu l kelsatulan yulridis (hu lkulm), telknis, danm elkonomis yang be lrtuljulan 

melncari laba ataul ke lulntulngan.
21

  

b. Fungsi Etika Bisnis Islam 

Pada dasarnya te lrdapat fulngsi khu lsuls yang dimiliki ole lh e ltika bisnis Islam. 

Pelrtama, e ltika bisnis belrulpaya me lncari cara ulntulk melnye llaraskan dan melnye lrasikan 

be lrbagai ke lpelntingan dalam du lnia bisnis. Ke ldula, eltika bisnis ju lga me lmpulnyai pe lran 

ulntu lk se lnantiasa mellakulkan pelrulbahan ke lsadaran bagi masyarakat te lntang bisnis, 

telrultama bisnis Islam. dan caranya biasanya de lngan me lmbelrikan su latul pe lmahaman 

se lrta cara pandang baru l telntang pe lntingnya bisnis de lngan me lnggulnakan landasan 
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nilai-nilai moralitas dan spiritu lalitas, yang ke lmuldian te lrangku lm dalam su latul be lntu lk 

yang be lrnama eltika bisnis. Keltiga, eltika bisnis telrultama eltika bisnis Islam julga bisa 

be lrpelran melmbelrikan satul solulsi telrhadap belrbagai pelrsoalan bisnis modelrn ini yang 

kian jaulh dari nilai-nilai eltika. Dalam arti bahwa bisnis yang be lre ltika haruls be lnar-

be lnar melruljulk pada su lmbelr ultamanya yaitu l Al-Qulr’an Dan Su lnnah.
22

 

c. Prinsip-Prinsip Etika Bisnis Islam 

Prinsip-prinsip dasar e ltika bisnis Islam melncakulp: 

1. Ke lsatu lan (Ulnity) 

Ke lsatu lan se lbagaimana telre lflelksikan dalam konse lp tau lhid yang me lmadulkan 

ke lse llulrulhan aspelk-aspe lk ke lhidulpan mulslim batik dalam bidang e lkonomi, politik, 

sosial melnjadi klelse llulrulhan yang homoge ln, se lrta melmelntingkan konse lp konsiste lnsi 

dan keltelratulran yang me lnye llulrulh. Dari konselpini maka ioslam me lnawarkan 

ke ltelrpadulan agama, elkonomi, dan sosial, delmi melmbelntulk kelsatu lan. Atas dasar 

pandangan ini pu lla maka eltika dan bisnis me lnjadi telrpadul, ve lrtikal maulpuln 

horizontal, melmbelntulk sulatul pe lrsamaan yang sangat pe lnting dalam sistelm islam. 

2. Ke lse limbangan (E lqulilibriulm) 

Dalam belraktivitas didulnia ke lrja Dan bisnis, islam me lngharu lskan ulntu lk 

be lrbulat adil, tak telrke lculali pada pihak yang tidak disu lkai. Hal ini selsulai delngan 

firman Allah dalam Sulrah Al-Maidah/5:8 

 

ِ شُهدََاءَ ثبِلْقسِْطِ ۖ وَلاَ يجَْرِمَن كُمْ شَنآَن قوَْمٍ عَلىَ   ألاَ   امِينَ لِِلّ  يبَ أيَُّهبَ ال ذِينَ آمَنوُا كُونوُا قوَ 

َ خَجِيرٌ ثِمَب رعَْمَلوُ َ ۚ إنِ  الله   رعَْدِ لوُا ۚ اعْدِلوُا هوَُ أقَْرَةُ للِز قْوَى  ۖ وَار قوُا الله 
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Telrje lmahnya: 

Hai orang-orang be lriman, helndaklah kamul jadi orang-orang yang se llalul 

melne lgakkan (ke lbelnaran) karelna Allah swt, me lnjadi saksi delngan adil.dan 

janganlah selse lkali-se lse lkali kelbe lncianmul telrhadap sulatul kau lm meln-dorong 

kamul ulntu lk be lrlakul tidak adil. belrlakul adillah karelna adil lelbih de lkat delngan 

takwa
23

. 

Be lrdasarkan dari tafsir Al-Qulran ke lmelntrian agama (kelmelnag), Ayat diatas 

melrulpakan pelrintah Allah SWT ke lpada orang mu lkmin agar me llaksanakan selgala 

ulrulsan delngan ce lrmat, juljulr, dan ikhlas. Baik u lntu lk ulrulsan dulniawi maulpuln ulrulsan 

agama. Kata telrse lbult melngandulng arti (1) sikap juljulr dan adil melnjadinsalah satu l 

kulnci sulkse ls dan melmprolelh hasil yang diharapkan, (2) be lrlaku l adil karelna dalam 

se lgala hal ulntulk melncapai keltelntraman, ke lmakmulran dan kelbahagiaan dulnia akhirat, 

(3) belrlakul adil selbagai wu ljuld jalan telrdelkat ulntulk melncapai tuljulan belrtakwa kelpada 

Allah SWT.  Orang-orang be lrtakwa inilah yang dijanjikan Allah SWT be lrulpa 

ampulnan dan pahala yang be lsar di akhir ayat 8.  

3. Ke lhe lndak be lbas (Fre le l will) 

Ke lbe lbasan melrulpakan bagian pelnting dalam nilai eltika bisnis islam, te ltapi 

ke lbelbsan itu l tidak melrulgikan ke lpelntingan kolelktif. Ke lpe lntingan individu l dibulka 

lelbar, tidak adanya batasan pe lndapatan bagi se lse lorang me lndorong manulsia u lntulk 

telruls-me lne lruls melme lnulhi kelbultulhan pribadinya yang tak te lrbatas dikelndalikan 

de lngan ke lwajiban seltiap individu l telrhadap masyarakatnya me llalauli, zakat, infak, dan 

se lde lkah. 

Pe lne lrapan konselp kelhe lndak belbas dalam eltika bisnis Islam ialah manulsia 

melmiliki kelbelbasan u lntulk melmbulat kontrak dan pelne lpatinya atau lpuln 

melngingkarinya. Se lorang mu lslim yang te llah melnye lrahkan hidu lpnya pada ke lhe lndak 
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Allah akan melne lpati selmula kontrak yang te llah ia bulat. Selpe lrti dalam Q.S Al- 

Ma’idah/5:1 

ا اوَْفوُْا ثبِلْعُقوُْدِ   مَنُ وْْٓ ْٓبيَُّهبَ ال ذِيْنَ ا   ي 

Telrje lmahnya: 

Wahai orang-orang yan g be lriman, pe lnulhilah janji-janji!
24

. 

Maksuld janji disini adalah janji ke lpada Allah swt u lntulk melngikulti ajaran-

Nya dari janji ke lapada manulsia dalam mu lamalah.selbagaimana dikelmulkakan ole lh 

Yulsulf Ali, kata “ulquld”adalah selbulah konstru lksi mu lltidimelnsional. Kata telrse lbu lt 

melngandulng arti (1)ke lwajiban sulci yang mu lncull dari kodrat spiritulal dan hu lbulngan 

kita delngan Allah Swt, (2) ke lwajiban sosial kita se lpe lrti misalnya dalam pe lrjanjian 

pe lrkawianan, (3) kelwajiban politik kita se lpe lrti misalnya kontrak formal me lnge lnai 

tulgas-tulgas te lrtelntu l yang haru ls dilaku lkan ataulpu ln kontrak tak telrtullis me lnge lnai 

pe lrlakulan layak yang haru ls dibe lrikan ke lpada para pelke lrja. Kau lm mulslim haruls 

melnge lkan ke lhe lndak be lbasnya u lntulk be lrtindak belrdasarkan atulran-atulran moral 

se lpe lrti yang digariskan ole lh Allah Swt.  

4. Tanggulng jawab (Re lsponsibility) 

Ke lbe lbasan tanpa batas adalah su latul hal yang mu lstahil dilakulkan olelh 

manulsia karelna tidak melnulntult adanya pe lrtanggulngjawaban dan akulntabilitas u lntulk 

melme lnulhi tulntulnan keladilan dan kelsatu lan, manulsia pelrlul melmpelrtanggu lngjawabkan 

tindakannya. se lcara logis prinsip ini be lrhulbulngan de lngan ke lhe lndak belbas. ia 

melne ltapkan batasan me lnge lnai apa yang be lbas dilaku lkan olelh manulsia delngan 

be lrtanggulng jawab atas selmula yang dilaku lkannya. 
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Konse lp tanggu lng jawab dalam islam paling tidak kare lna dula aspelk, 

pe lrtama,tanggu lng jawab yang me lnyatu l de lngan statuls ke lkhalifahan wakil Allah di 

mulka bulmi.Keldula, konse lp tanggu lng jawab yang be lrsifat su lkare lla tanpa paksaan. 

De lngan de lmikian prinsip ini me lmbultulhkan pelngorbanan, hanya saja bu lkan 

be lrkonotasi melnye lngsarakan, ini belrarti manulsia yang be lbas did samping haru ls 

se lnsitive l telrhadap lingku lngan se lkaligu ls pe lka te lrhadap konselkule lnsi dari 

ke lbelbasannya se lndiri. 

Pe lne lrapan konselp tanggu lng jawab dalam e ltika bisnis islam misalnya jika 

se lorang pe lngulsaha mu lslim be lrpelrilakul se lcara tidak eltis, ia tidak dapat me lnyalahkan 

tindakannya pada pe lrsoalan telkanan bisnis ataulpu ln pada kelnyataan bahwa seltiap 

orang ju lga be lrprilakul tidak e ltis. ia haru ls me lmikull tanggu lng jawab te lrtinggi atas 

tindakannya se lndiri. Be lrkaitan delngan hal ini, Allah Swt be lrfirman dalam Q.S. Al- 

Muldatsir/74:38 

 كُلُّ نفَۡسٍ ۢ ثمَِب كَسَجذَۡ رَهِيۡنخٌَ 

Telrje lmahnya: 

Se ltiap orang belrtanggulng jawab atas apa yang te llah ia lakulkan
25

. 

Ayat diatas melne lgaskan bahwa se lorang Mu lslim haru lslah belrtanggulng jawab 

telrhadap pelrbulatannya.Ole lh kare lna itul, konse lp be lrtanggulng jawab be lrkaitan elrat 

de lngan ke lsatu lan, kelse limbangan, dan kelhelndak belbas. 

5. Ke lbe lnaran: ke lbajikan dan keljuljulran 

Ke lbe lnaran dalam kontelks ini se llain melngandu lng makna kelbe lnaran lawan 

dari kelsalahan, melngandulng pulla du la ulnsulr yaitu l ke lbajikan dan keljuljulran. Dalam 

kontelks bisnis ke lbelnaran dimaksuldkan se lbagi niat, sikap dan pe lrilakul be lnar yang 
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Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an dan TerjemahNya. (Jakarta: PT Sinergi Pustaka 
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mellipu lti prosels akad (transaksi), prose ls me lncari ataul me lmprolelh komoditas 

pe lnge lmbangan mau lpuln dalam prosels ulpaya me lraih ataul melne ltapkan kelulntulngan. 

De lngan prinsip ke lbe lnaran ini maka e ltika bisnis islam de lngan me lnjaga Dan be lrlaku l 

pre lve lntif telrhadap maulpuln dalam prose ls ulpaya me lraih ataul melne ltapkan kelulntulngan. 

De lngan prinsip ke lbe lnaran ini maka e ltika bisnis islam de lngan me lnjaga Dan be lrlaku l 

pre lve lntif telrhadap kelmulngkinan adanya ke lrulgian salah satul pihak yang me llakulkan 

transaksi, kelrja sama ataul pe lrjanjian dalam bisnis
26

. 

C. Tinjauan Konseptual 

Skripsi ini belrjuldull “Pelmanfaatan Sulmbe lr Daya Alam Dalam Pelnggalian 

Batu l Pe lcah di Delsa Alitta (Eltika Bisnis Islam)”  juldull telrse lbult melngandulng ulnsulr-

ulnsulr pokok kata yang pe lrlul dibatasi pe lnge lrtiannya agar pe lmbahasannya dalam 

proposal skripsi ini le lbih fokuls dan lelbih spe lsifik. Sellain itul, tinjaulan konselptulal 

melmiliki pelmbatasan makna yang te lrkait delngan ju ldull telrse lbult akan melmuldahkan 

pe lmahaman telrhadap isi pelmbahasan selrta dapat melnghindari dari kelsalahpahaman 

dan kelsimpangsiu lran dalam skripsi ini. Ole lh kare lna itul, dibawah ini akan di ulraikan 

telntang pe lmbatasan makna dari juldull telrse lbult. 

1. Pemanfaatan Sumber Daya Alam 

Pe lmanfaatan su lmbelr daya alamharuls se llaras, selrasi dan selimbang delngan 

fulngsi lingku lngan hidu lp. Dalam hal ini dipelrlulkan adanya e lkoelfisie lnsi (elkonomi 

e lfelsie lnsi) de lngan me lmpelrhatikan hulbulngan e lkologis u lntulk me lngulrangi ke lrulgian 

bagi ke lbelrlangsulngan pe lmbangulnan mau lpuln elkosiste lm. Pada dasarnya manu lsia 

melmiliki hak ulntulk melnggulnakan se lgala selsulatul yang ada di mulka bulmi, namu ln 

tidak mellampauli batas ataul aksels, me lre lka melmiliki kelwajiban u lntulk me llindulngi 
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alam selmelsta dan lingku lngan se lbe lsar-be lsarnya. Se lmula itul agar kelhidulpan dibulmi 

se ljahtelra dan pelnu lh belrkah, manulsia yang e lgois, se lrakah dan tidak peldulli delngan 

lingku lngan me lnye lbabkan selmakin banyak masalah pe lrulsakan su lmbelr daya alam 

se lpe lrti bulkit melnjadi gu lndull, dan tanaman-tanaman dibongkar. 

2. Penggalian Batu Pecah 

Ke lgiatan pada pelnggalian batul pe lcah melmbe lrikan manfaat belsar kelpada 

maasyarakat, telru ltama manfaat pelme lnulhan kelbultulhan elkonomi, melngulrangi 

pe lnganggulran dan me lnciptakan lapangan pelke lrjaan. delngan adanya u lsaha dan 

ke lgiatan pelnggalian ini masing-masing pihak me lndapatkan ulmpan balik selsulai 

de lngan posisinya. Se ltiap pe lkelrjaan yang dilaku lkan telntul ada relsiko yang haru ls 

ditelrima, selpelrti yang dirasakan para pe lke lrja pelnggali batul pe lcah melskipu ln 

melnggulnakan alat. Adapu ln dampak lain yang diakibatkan dari pe lnggalian batu l pe lcah 

telrhadap lingku lngan yaitu l te lrjadinya popu llasi uldara belrulpa de lbul, hilangnya se lbagian 

pe lmandangan yang indah dan adanya lahan yang tidak te lratulr kare lna adanya lu lbang-

lulbang be lkas pelnggalian. selrta kelru lgian yang dirasakan dari aktivitas pe lnggalian batu l 

pe lcah di delsa alitta. Dan masyarakat yang be lke lrja di pelnggalian batu l pelcah telrse lbu lt 

suldah dikatakan kelhidulpannya se ljahtelra dan dapat melme lnulhi kelbultulhannya se lrta ada 

yang su ldah me lmbu lat rulmah u lntu lk kellularganya dari hasil pe lnggalian batul pelcah 

telrse lbult. 

3. Etika Bisnis Islam 

E ltika bisnis islam Eltika dipahami julga se lbagai su lataul pe lrbulatan standar 

(standard of condu lct) yang me lngarahkan individu l ulntulk melmbulat kelpultulsa. E ltika 

melrulpakan ilmul telntang tingkah laku l manulsia, prinsip-prinsip yang dise lste lmatiskan 

telntang tindakan moral yang be lnar. E ltika se lcara telrminologis ialah stuldi siste lmatis 
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telntang tabiat konse lp nilai, baik bulrulk, hauls, be lnar, salah, dan lain se lbagainya. dan 

prinsip-prinsip u lmu lm yang me lmbe lnarkan kita ulntu lk melngaplikasikannya atas apa 

saja. disini eltika dapat dimaknai se lbagai dasar moralitas se lse lorang dan disaat 

be lrsamaan julga se lbagai filsu lfnya dalam belrprilakul. e ltika bisnis islam ju lga bisa 

be lrpelran melmbelrikan satul solulsi telrhadap belrbagai pelrsoalan bisnis modelrn ini yang 

kian jaulh dari nilai-nilai eltika. Dalam arti bahwa bisnis yang be lre ltika haruls be lnar-

be lnar melruljulk pada su lmbelr ultamanya yaitu l Al-Qulr’an Dan Su lnnah. 

Be lrdasarkan pe lnge lrtian diatas yang dimaksu ld de lngan ju ldu ll “pelmanfaatan 

sulmbe lr daya alam dalam pe lnggalian batu l pelcah di delsa alitta” (Eltika bisnis islam) 

adalah bagaimana masyarakat me lmanfaatkan su lmbelr daya alam. Namu ln masih 

banyak ke lndala dalam pelnggalian batul pe lcah telrse lbult. 

D. Kerangka pikir 

Ke lrangka pikir melrulpakan gambaran telntang pola hulbulngan antara konselp 

Dan variablel selcara konkrit yang me lrulpakan sulatul gambaran yang u ltulh telrhadap 

focu ls pe lnellitian kelrangka pikir biasanya dike lmu lkakan dalam belntulk ske lma atau l 

diagram delngan tu ljulan ulntulk melmpelrmuldah melmahami. Selsu lai delngan ju ldu ll 

proposal “pelmanfaatan sulmbelr daya alam dalam pe lnggalian batul pe lcah did delsa 

alitta. ulntulk me lmuldahkan pelne lliti dalam mellakulkan pelne llitian keldelpannya, maka 

pe lnelliti mkelrangka pikir se lpelrti dibawah ini. 
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Gambar 1.1 Bagan Ke lrangka Pikir 

 

Sumber Daya Alam (SDA) 

Pemanfaatan Sumber Daya Alam Penggalian Batu Pecah 

Batuan Gamping 

Batuan Robohan 

Batuan Sedimen 

Perilaku Sosial Masyarakat Di 

Desa Alitta Kabupaten Pinrang 

Dalam Memanfaatkan Sumber 

Daya Alam (SDA) 

Perusahaan 

Pengelolah 

masyarakat 

Etika Bisnis Islam 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan jenis penelitian 

                Pe lne llitian ini melnggulnakan pe lnde lkatan meltodel kulalitatif adalah me ltode l 

yang me lngulngkap be lrbagai ke lulnikan yang te lrdapat dalam individu l, kellompok, 

masyarakat ataul organisasi dalam ke lhidulpan se lhari-hari selcara melnye llulrulh dan dapat 

dipelrtimbangkan selcara ilmiah
27

.Adapu ln je lnis pelne llitian yang digu lnakan adalah jelnis 

pe lnellitian kulalitatif delskriptif. belrdasarkan pelrmasalahan yang dikaji, pe lne llitian ini 

dikatelgorikan kel dalam pelnellitian lapangan (fielld re lse larch), yaitu l jelnis pe lnellitian 

yang me lne lliti pelristiwa-pe lristiwa konkrit di lapangan
28

. Se ldangkan me lruljulk pada 

masalahnya, pe lne llitian ini digolongkan se lbagai Pe lne llitian kulalitatif delskriptif stuldi 

yang me lnde lskripsikan ataul me lnjabarkan situ lasi dalam be lntulk transkip dalam 

wawancara, dokulmeln telrtullis, yang tidak dijellaskan mellaluli angka. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi pe lne llitian Melrulpakan sulatul telmpat yang ingi dite lliti pelnullis u lntu lk 

melmpe lrolelh data yang dipe lrlulkan dalam pe lnullisan karya ilmiah ini. Lokasi pe lne llitian 

yang akan dijadikan se lbagai te lmpat pellaksanaan pelne llitian belrlokasi di De lsa Alitta. 

Alasan pe lnullis melmilih lokasi ini dikare lnakan lokasinya mu ldah dijangkau l ulntu lk 

melndapatkan data yang te lrse ldia. Adapu ln gambaran u lmulm lokasi pelne llitian selbagai 

be lrikult: 

Gambaran Ulmulm Ke lcamatan Mattiro Bu llul Kabulpate ln Pinrang 

                                                             
27

Rukajat, A, (2018). Pendekatan Penelitian Kualitatif  (Qualitative Reasearch Appoach 

Deepublish) 
28

Mardalis, Metode Penelitian:Suatu Pendekatan Proposal, Cet.VII (Jakarta: Bumi 

Aksara,2014),h.26 
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Kabulpate ln pinrang de lngan lu las wilayah 1.961,77 km yang be lrpe lnduldulk 

se lbanyak 413.381 jiwa, telrdiri dari 205.272 jiwa laki-laki dan 208.109 jiwa 

pe lrelmpulan. Pelnduldulk ini telrse lbar di 12 (du la bellas) Ke lcamatan yaitu l Ke lcamatan 

Mattiro Sompel, Ke lcamatan Mattiro Bu llul, Ke lcamatan Su lppa, Ke lcamatan Watang 

Sawitto, Ke lcamatan Patam Panula, Ke lcamatan Du lampanula, Ke lcamatan Le lmbang, 

Ke lcamatan Celmpa, Ke lcamatan Tiroang, Ke lcamatan Lanrisang, Ke lcamatan 

Palelte lang, dan Ke lcamatan Batu l Lappa. Kabu lpate ln Pinrang se lcara adminisi wilayah 

be lrbatasan delngan: 

Se lbe llah Ultara  : Kabu lpate ln Tanah Toraja dan Kabu lpate ln Mamasa 

b. Se lbe llah Timulr : Kabu lpateln Sidrap 

c. Se lbellah Se llatan : Kota Madya Pare l-Pare l 

         d. Se lbe llah Barat   : Kabu lpateln Polman dan Sellat Makassar 

Ulntulk melnilai pelrke lmbangan pelre lkonomian sulatul wilayah dapat diulkulr 

de lngan me lnghitu lng pe lrke lmbangan PDRB se ltiap tahuln. Angka PDRB me lnce lrminkan 

ke lmampulan sulatul wilayah ataul relgion dalam melnge llola su lmbelr daya alam yang 

dimliki melnjadi sulatul prose ls produ lksi me lnciptakan nilai tambah. Jadi be lsaran nilai 

PDRB yang dihasilkan sangat te lrgantu lng ke lpada pote lnsi SDA dan faktor produ lksi 

sulatul daelrah. Kabu lpateln Pinrang telrgolong salah satuldae lrah yang be lrpe lnduldulk padat 

di Su llawelsi Se llatan, hal ini dapat dilihat pada tabe ll 1.1 yang me lmpe lrlihatkan lulas 

wilayah Kabu lpate ln pinrang be lrdasarkan Ke lcamatan, kelpadatan Pelnduldulk dan rasio 

(RJK). Be lrdasarkan angka pada table l te lrse lbult telrlihat bahwa kelpadatan pelnduldulk 

Kabu lpate ln Pinrang pada tahu ln 2014 adalah se lbelsar 381 jiwa/ km. Nilai ke lpadatan 

pe lnduldulk telrse lbu lt melngalami pelningkatan dari tahuln se lbellulmnya, dimana pada 
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tahuln 2013 rata-rata kelpadatan pelnduldulk Kabulpate ln Pinrang hanya se lbe lsar 379 

jiwa/km.    

Kabulpate ln Pinrang delngan Ibul Kota Pinrang te lrleltak diselbe llah 185 km ultara 

ibu l Kota Provinsi Su llawe lsi Sellatan. Selcara administratif, Kabu lpateln Pinrang telrdiri 

atas 12 Ke lcamatan, 39 Ke llulrahan dan 65 De lsa. Batas wilayah kabulpateln Side lnrelng 

Rappang dan Elnre lkang, se lbe llah Barat Kabu lpateln Polmas Provinsi Sullawe lsi Barat  

dan Se llat Makassar, se lbellah Se llatan delngan Kota Pare lparel. Lulas wilayah Kabu lpate ln 

Pinrang me lncapai 1.961,77 km
2
. Kabu lpateln Pinrang me lmiliki garis pantai 93 Km 

se lhingga telrdapat arelal pelrtambakan se lpanjang pantai, pada dataran relndah 

didominasi olelh are lal pelrsawahan, bahkan sampai pe lrbulkitan dan pelngulngulnan. 

Kondisi ini me lndu lkulng Kabulpate ln Pinrang se lbagai dae lrah Potelnsial ulntulk se lktor 

pe lrtanian dan melmulngkinkan belrbagai komoditas pelrtanian (Tanaman Pangan, 

pe lrikanan, pelrke lbulnan dan pelte lrnakan) ulntulk dikelmbangkan. Ke ltinggian 500-1000 

mpdl (19,69%) dan Ke ltinggian 1000 mdpl (9,90%).  

De lsa Alitta adalah de lsa yang masyarakatnya yang be lragam dan potelnsi sulmbe lr 

daya alam belranelka ru lpa. Dan telrdapat cagar alam yang dapat dilihat di De lsa Alitta 

yaitu l buljulng Lapakkita. Delsa Alitta me lrulpakan salah satul Delsa di wilayah 

Ke lcamatan Mattiro Bullul yang te lrleltak se lbe llah sellatan dari ibul kota Kabu lpate ln 

Pinrang de lngan jarak se lkitar kulrang le lbih 19,4km. De lsa Alitta yang te lrdiri atas tiga 

dulsuln (Alitta, Lapakkita, dan Pole lje lwa) dan melrulpakan satul-satu lnya De lsa di 

Ke lcamatan Mattiro Bu llul yang me lnjadi kelrajaan di Ajatappare lng. De lsa Alitta 

melmpulnyai lu las wilayah ku lrang le lbih 4.500 He lktar. masyarakatnya mayoritas be lrtani 

dan belrke lbuln   ulntulk melme lnulhi kelbultulhan ke llularganya.
29
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 Sejarah Desa Alitta, https://id.wikipedia.org/wiki/Kerajaan_Alitta. (Diakses 10 oktober 2023) 
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C. Fokus penelitian 

Fokuls pe lne llitian yang digu lnakan dalam pe lnellitian ini adalah pe lne llitian 

kulalitatif ataul qulalitative l relse larch. Pelne llitian kulalitatif adalah je lnis pelne llitian yang 

telmulan-te lmulannya tidak dipelrolelh me llaluli prose ldulr pelrhitulngan statistik, ataul belntu lk 

cara-cara lainnya yang me lnggulnakan u lkulran angka. Pe lnellitian kulalitatif prinsipnya 

ulntu lk melmhami objelk yang ditelliti selcara melndalam. Pelnellitian kulalitatif dimaksu ld 

ulntu lk melngulngkap ge ljala selcara holistic konste lktulal (selcara melnye llulrulh dan selsulai 

de lngan kontelks/ apaadanya) mellaluli pelngulmpullan data mellaluli su lmbelr langsu lng 

de lngan instru lmelnt ku lnci pelnellitian itul se lndiri. 

Adapuln tu ljulan digu lnakan pe lnde lkatan pe lnellitian kulalitatif dalam pelullisan 

karya ilmiah ini yaitu l ulntulk melnggambarkan relalita telrhadap felnome lna selcara rinci 

dan melndalam
30

. Dan data yang diku lmpullkan bulkan belrasal dari angka-angka, 

mellainkan data telrse lbult be lrasal dari hasil wawancara, caatatan lapangan, dan 

dokulmeln-dokulme ln lainnya. Hal ini dilaku lkan ulntu lk melmpelrole lh belrbagai informasi 

yang dapat digu lnakan u lntulk me lnganalisis dan me lmahami aspelk-aspe lk te lrte lntul dari 

E ltika pelmanfaatan sulmbe lr daya alam dalam pelnggalian batul pe lcah di Delsa Alitta. 

D. Jenis dan sumber Data 

Pe lnullis melnggulnakan data primelr dan sku lnde lr dan factulal dan dapat 

dipelrtanggulngjawabkan dalam melme lcahkan pe lrmasalahan yang ada dalam pe lne llitian 

ini. Data primelr adalah sulmbelr data yang langsu lng me lmbelrikan data pada 

pe lngulmpullan data. Seldangkan data skulnde lr adalah informasi yang dipe lrolelh dari 

sulmbe lr lain yang mu lngkin tidak belrhulbulngan langsu lng de lngan pristiwa telrse lbu lt. 

dalam pelnellitian kulalitatif posisi narasulmbe lr sangat pe lnting, bu lkan se lke ldar me lmbelri 
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re lspon, me llainkan julga se lbagai pe lmilik informasi, se lbagai su lmbe lr informasi (ke ly 

informan) yang dipe lrolelh dari yang dide lngar, diamati, dirasa dan dipikirkan ole lh 

pe lnullis dari aktivitas dan telmpat yang dite lliti.  

Data adalah ke lte lrangan yang be lnar dan nyata yang dapat dijadikan dasar 

kajian yang be lrasal dari sulmbe lr data. Su lmbe lr data adalah ulraian telntang asal 

dipelrole lhnya data pelnellitian yang digu lnakan dalam pelnellitian ini selbagai be lrikult: 

1. Data Primer 

Data primelr adalah data yang dipe lrolelh langsu lng dari su lmbe lr mellaluli 

obse lrvasi, wawancara, dan dokulme lntasi
31

. Sulmbelr data dipelrole lh dari lapangan 

se lcara langsu lng de lngan me llakulkan wawancara delngan masyarakat dan pe lnge llola 

pe lrulsahaan dalam melmanfaatkan su lmbelr daya alam telrhadap lingku lngan hidu lp pada 

pe lnggalian batul pelcah di Delsa Alitta Ke lcamatan Mattirobullu Kabupaten Pinrangl. 

2. Data Sekunder 

Data selku lnde lr adalah data yang dipe lrolelh dari lelmbaga ataul insitulsi telrtelntu l. 

Data selkulnde lr ju lga su lmbe lr data yang tidak langsu lng me lmbe lrikan data pada 

pe lngulmpullan data, misalnya data dihasilkan dari orang lain le lwat dokulme ln
32

. 

E. Teknik pengumpulan data dan pengolahan Data 

Dalam pelngu lmpullan data yang be lrhulbulngan de lngan objelk kajian, baik data 

primelr maulpuln sku lnde lr, maka pelnullis me lnggulnakan belbe lrapa meltode l pelngulmpullan 

data selbagai belriku lt: 
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32

Muhammad, Metode Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif, (Jakarta:Raja Grafindo 
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1.  Teknik pengumpulan data 

 a. Pengamatan(observasi) 

Pe lngamatan melrulpakan meltode l pelngulmpullan data dimana pe lnelliti melncatat 

informasi selbagaimana yang me lre lka saksikan sellama pelne llitian. Melnyaksikan 

telrhadap pristiwa-pristiwa itul bisa de lngan me llihat, melndelngarkan, me lrasakan, yang 

ke lmuldian dicatat su lbjelk mulngkin. Te lknik pe lngu lmpullan data delngan pe lngamatan 

be lrkelnaan delngan pe lrilakul individu l, prose ls ke lrja, ge ljala-ge ljala alam dan re lsponde ln 

yang diamati tidak te lrlalul belsar
33

. Dalam pelnullisan karya ilmiah ini pe lnullis 

mellakulkan pelngamatan delngan baik se lcara langsu lng mau lpuln tidak langsu lng te lrhadap 

objelk pe lne llitian. Obselrvasi se lbagai meltode l pelngulmpullan data melmpulnyai cirri-ciri 

yang spe lsifik bila dibandingkan de lngan me ltodel lain.  Obse lravi me lrulpakan su latul 

prose ls yang komplelks, sulatul prosels te lrsulsuln dari belrbagai prosels biologis dan 

psikologis. Du la diantara yang te lrpelnting adalah prosels pe lngamatan dan ingatan. 

 b. Wawancara(interview) 

Me ltodel wawancaraadalah su latul pe lrcakapan Tanya jawab se lcara lisan antara 

dula orang ataul le lbih yang du ldulk be lrhadapan se lcara fisik dan diarahkan dalam su latu l 

masalah. Dalam pe lne llitian ini pelne lliti me lngadakan wawancara se lcara lisan delngan 

narasu lmbelr ataul relsponde ln ulntulk melndapatkan informasi yang kongre lt te lrkait 

de lngan pe lrmasalahan yang dite lliti, delngan pelnullis se llakul pelwawancara delngan cara 

tatap mulka
34

. Pe lngulmpullan data delngan wawancara telrbulka kelpada masyarakat dan 

pe lnge llola su lmbelr daya alam (SDA) yang ada di Delsa Alitta. 
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 c. Dokumentasi 

Dokulme lntasi meltodel pelngu lmpullan data belrulpa dokulmeln pe lnting yang 

dipelrlulkan ulntulk pelne llitian, selpelrti catatan, data arsip, se lrta catatan yang lain 

be lrkaitan delngan obje lk pelne llitian di lapangan.
35

 

F. Teknik Pengolahan data 

Dalam riselt ku lalitatif  tahap pelngulmpullan dan pelnge llolahan data me lrulpakan 

prose ls yang saling be lrhulbulngan dan haru ls dilaku lkan se lcara belrgantian. Analisis data 

melrulpakan ulpaya melncari dan melnata se lcara sistelmatis catatan hasil obse lrvasi, 

wawancara, dan lainnya u lntulk me lningkatkan pe lmahaman pelnelliti telntang kasu ls yang 

ditelliti dan melnyajikannya se lbagai telmulan kelpada orang lain. Hal ini dapat dilaku lkan 

dalam belntulk pelngkode lan, yang me lrulpakan prosels pe lngulraian data, pelmbulatan 

konse lp dan pelnyulsu lnan ke lmbali delngan cara yang baru l.  

a. Coding 

Prose ldulr yang dilaku lkan dalam tahap pelmge llolaan data yang 

melrulpakan dasar dari prose ls pe lngkode lan yaitu l de lngan me llakulkan 

pe lrbandingan se lcara telruls me lne lruls dan me llakulkan pelngaju lan pe lrtanyaan-

pe lrtanyaan. Me ltodel rise lt ini melne lkankan pada validitas data me llaluli 

ve lrifikasi dan melnggulnakan coding selbagai alat ultama dari pelngolahan data. 

Prose ls biasanya dimu llai delngan pe lngkode lan (coding) selrta pelngkate lgorian 

data. Ada be lbelrapa cara ulntulk mellakulkan pelngkode lan, yaitu l: pe lngkode lan 

telrbulka (ope ln coding), pelngkode lan te lrporos (axial coding) dan pelngkode lan 

telrpilih (selle lctivel coding). Se llama prose ls coding ini diadakan aktivitas 
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pe lnullisan melmo teloritik. Melmo bulkan se lkeldar gagasan kaku l, namu ln te lru ls 

be lrulbah dan belrkelmbang ataul dire lvisi se lpanjang prose ls rise lt belrlangsulng.  

b. Kategorisasi  

Kate lgorisasi me lrulpakan prosels yang mana gagasan dan be lnda dikelnal, 

dibeldakan, dan dimelnge lrti. Kate lgorisasi melnyiratkan bahwa belnda telrmasu lk 

dalam katelgori ulntulk tuljulan telrtelntul. Te lntul, se lbulah katelgori me lnje llaskan 

hulbulngan antara su lbjelk dan objelk pelnge ltahu lan. 

c. Tabulasi 

Pe lnge lrtian Tabullasi adalah pelmbu latan tabell-tabe ll yang be lrisi data 

yang te llah dibelri kode l se lsulai de lngan analisis yang dibu ltulhkan. Dalam 

mellakulkan tabullasi dipelrlulkan ke ltellitian agar tidak te lrjadi kelsalahan. Tabell 

pe lmindahan, yaitu l tabell telmpat melmindahkan kodel-kode l dari ku le lsionelr atau l 

pe lncatatan pelngamatan.  

Dalam pelne lge lrtian selde lrhana tabullasi dapat diartiakn se lbagai prosels 

melnyulsuln data, ataul fakta-fakta yang te llah dieldit di belri kodel ke ldalam belntulk 

tabell. Langkah ini dijalankan gu lna melme lpelrsiapkan data yang te llah di olah 

agar dapat di pe llajari dan diulji, se lhingga dike ltahu li makna data yang di 

pe lrolelh. 

G. Uji keabsahan Data 

Pe lmelriksaan ke labsahan data dilakulka agar data yang dipe lrole lh me lmpulnyai 

ke lse lsulaian delngan ke lnyataan yang ada. Te lknik pelmelriksaan kelabsahan data telrse lbu lt 

antara lain: 
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1. Perpanjangan pengamatan 

Pe lne llitian mellakulkan pe lrpanjangan pelngamatan delngan me llakulkan ke lgiatan 

telrjuln langsu lng ke llapangan u lntulk me llihat dan melnge ltahu li kondisi lapangan sampai 

data yang dibu ltulhkan le lngkap, ke lmuldian pe lne lliti akan selcara langsu lng me lnge lce lk 

ke lmbali apakah data tidak didapatkan se lbellulmnya belrulbah ataul tidak selte llah data 

yang dibultulhkan lelngkap. 

2. Triangulasi 

Me lnulrult Su lgiyono te lknik pelmelriksaan data diartikan se lbagai pelnge lce lkan data 

dari belrbagai waktul. Pe lmelriksaa misalnya te lori-te lori, meltodel, dan su lmbelr yang 

digu lnakan. 

3. Pemeriksaan Sejawat Melalui Diskusi 

Dilakulkan de lngan cara melnge lkspos hasil selme lntara ataul hasil akhir yang 

dipelrole lh dalam belntulk diskulsi de lngan re lkan-re lkan se ljawat ulntulk melnambah 

wawasan dan melndapatkan kritikan yang me lmbangu ln. 

4. Uraian Rinci 

Me lnulrult Mole long te lknik ini me lnulntult pe lnelliti agar me llaporkan hasil 

pe lnellitiannya se lhingga u lraiaannya itul dilaku lkan seltelliti dan selce lrmat mulngkin yang 

melnggambarkan kontelks pe lne llitian disellelnggarakan. Pe lne llitian mellakulkan telknik 

ulraian rinci delngan cara mellaporkan hasil pe lnellitiannya ke lpada doseln pe lmbimbing. 

H. Teknik Analisis data 

Be lrbe lda delngan pe lnellitian kulantitatif analisis data yang dilaku lkan pada 

akhir kelgiatan se ltellah selmula data telrkulmpull, dalam pelne llitian kulalitatif analisis data 
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telrbaik dilakulkan seljak awal pelne llitian (On going). Pe lne lliti tidak haruls me lnulnggul 

data lelngkap diku lmpullkan dan kelmuldian melnganalisisnya Pe lne lliti seljak awal 

melmbaca dan melnganalisis data yang diku lmpu llkan, baik belrulpa transkrip 

wawancara, catatan lapangan, doku lmeln, ataul bahan lainnya se lcara kritis analitis 

sambil mellakulkan u lji kreldibilitas dan pelnge lce lkan ke labsahan data selcara 

telrulsme lne lruls. Pe lne lliti kulalitatif tidak bole lh me lmbiarkan data pelnellitian melre lka 

"me lmbangu ln" dan ke lmuldian melnganalisis data te lrse lbult.
36

 

Telknik analisis yang digu lnakan dalam analisis data dalam pe lne llitian ini 

adalah analisis ku lantitatif, yaitu l de lngan cara data yang te llah dihimpuln se llanjultnya 

disu lsuln se lcara siste lmatis, diintelrpre ltasikan, dan dianalisis se lhingga dapat 

melnje llaskan pelnge lrtian dan pelmahaman te lntang masalah yang dite lliti. Dalam telknik 

analisis data pelne lliti melnggulnakan mode ll pelne llitian kulalitatif ve lrsi milels dan 

hulbe lman telrdiri dari tiga alulr
37

 ke lgiatan yaitu l: 

a. Reduksi Data 

Reduksi data mengacu pada proses memilih, memfokuskan, 

melnye lde lrhanakan, melmisahkan, dan melngulbah data “melntah” selpelrti yang te lrlihat 

dalam catatan lapangan te lrtullis. Olelh kare lna itul, re ldulksi data belrlangsulng se llama 

ke lgiatan pelne llitian dilakulkan. Hal ini ju lga be lrarti bahwa reldulksi data tellah dilakulkan 

se lbe llulm pelngulmpu llan data di lapangan, yaitu l pada saat pelnyulsulnan proposal, pada 

saat melnelntulkan ke lrangka konse lptu lal, te lmpat, melrulmulskan pe lrtanyaan pe lne llitian, 

dan melmilih pelndelkatan dalam pelngulmpullan data. Julga dilakulkan pada saat 

pe lngulmpullan data, selpe lrti melmbu lat kelsimpu llan, coding, melmbulat telma, melmbulat 
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clulste lr, melmbulat pelmisahan, dan melnullis melmo. Re ldulksi data dilanjultkan seltellah 

ke lrja lapangan, sampai laporan akhir pe lne llitian selle lsai dan sellelsai. 

Re ldulksi data melrulp akan ke lgiatan yang tidak dapat dipisahkan dari analisis 

data. Pelnelliti melmilih data mana yang akan dikode lkan, mana yangakan ditarik, dan 

pola melringkas se ljulmlah potongan ataul pe lnge lmbangan celrita apa yang me lrulpakan 

pilihan analitis. Reldulksi data adalah su latul belntu lk analisis yang me lnajamkan, 

melnye lle lksi, me lmfokulskan, me lmbu lang, dan melngorganisasikan data se lde lmikian rulpa 

se lhingga ke lsimpu llan akhir dapat ditarik dan dive lrifikasi. 

b. Penyajian Data 

Pe lnde lskripsian selkulmpu llan informasi telrsulsuln yang me lmbelrikan 

ke lmulngkinan adanya pe lnarikan kelsimpu llan pelngambilan tindakan pe lnyajian data 

telrse lbult disajikan dalam be lntulk naratif. Se llain itul julga dapat belrbe lntulk matriks, 

grafik, jaringan dan bagan se lmulanya dirancanng gu lna me lnggabu lngkan informasi 

yang te lrsulsuln dala belntulk yang padu l dan mu ldah dipahami
38

. 

c. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 

Pada saat mellakulkan reldulksi data pada hakikatnya te llah ditarik kelsimpullan, 

dan pada saat pelnarikan kelsimpullan sellalul be lrsulmbelr dari re ldulksi data ataul data yang 

tellah direldulksi dan ju lga dari data tampilan. Ke lsimpu llan tidak dibulat selkali. 

Ke lsimpu llan melmelrlulkan ve lrifikasi olelh orang lain yang ahli dalam bidang yang 

ditelliti, ataul mulngkin me lnge lce lk delngan data lain, teltapi pelrlul diingat bahwa jika 

ditambah data belrarti pelrlul dilakulkan reldulksi data, pelnyajian data, dan pe lnarikan 

ke lsimpullan
39

. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Pengolahan sumber daya alam pada penggalian batu pecah 

            Data yang dipe lrolelh, dielvalu lasi dan divalidasi te lrultama mellaluli prose ls 

pe lngkode lan, Re ldulksi data katelgorisasi data yang dipe lrole lh dari wawancara delngan 

be lragam informan dan pelngamatan belrdasarkan telma dan kodel ulntulk me lngulngkap 

bahwa pelngolahan su lmbelr daya alam pada pelnggalian batul pe lcah di Delsa Alitta 

Kabupaten Pinrang: 

NO Pe lrtanyaan Informan Transkip wawancara Coding katelgori 

1. Bagaimana 

cara bapak 

se llakul 

pe lnge llola 

pe lrulsahaan 

dalam 

melmanfaatkan 

sulmbe lr daya 

alam dalam 

pe lnggalian 

batul pe lcah di 

De lsa Alitta 

Bapak Ardi 

se llakul 

Ope lrator 

alat belrat di 

pe lrulsahaan 

Lake lra 

BUlM 

“Jadi, Delsa Alitta itul 

telrke lnal delngan 

ke lkayaan alam yang 

sangat me llimpah  

telrultama dalam 

strulktulr tanah yang 

be lrbatulan makanya 

didirikan pelru lsahaan 

pe lrtambangan yaitu l 

pe lrulsahaan Lake lra 

BUlM  yang dimana 

dalam 

pe lngolahannya itu l 

dilakulkan prose ls 

pe lnggalian lahan dan 

gulnulng ulntu lk 

melngambil bahan 

bakul yang akan 

dilakulkan  prose ls 

pe lngolahan melnjadi 

batul krikil, pasir 

batul pondasi dan 

bahan timbulnan 

Pe lmanfaatan  

 

 

Pe lngolahan 

sulmbe lr 

daya alam 

pada 

pe lnggalian 

batul pe lcah 
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lainnya ke lmu ldian di 

impor kel be lbelrapa 

wilayah.dan  

timbulnan dari hasil 

pe lnggalian batul 

pe lcah ataul batul 

gulnulng hasil galian 

di kellola ataul 

dipelrjulal bellikan 

ataul dibelrikan saja 

ke lpada masyarakat  

yang me lmbu ltulhkan 

ataul ulntulk kelpe lrlulan 

se lndiri.  Delngan 

de lmikian su lmbelr 

daya alam julga 

melmbe lrikan banyak 

manfaat bagi 

manulsia baik dari 

sisi e lkonomi,social 

dan lingku lngan.
40
” 

2. Dampak apa 

saja yang 

ditimbullkan 

dari 

pe lnggalian 

batul pe lcah di 

De lsa Alitta 

Ibul Maida 

se llakul 

masyarakat 

yang tinggal 

di delkat 

pe lrulsahaan 

“Dampak yang 

ditimbullkan dari 

pe lnggalian batul 

pe lcah ataul batul 

gulnulng yaitu l ada 

dampak positif dan 

ada dampak nelgatif, 

jadi dampak nelgatif 

nya yaitu l kulrangnya 

melmpe lrhatikan 

ke llelstarian 

lingku lngan se lrta 

melnimbu llkan 

dampak kelrulsakan 

lingku lngan, polu lsi 

uldara dan belbelrapa 

Dampak 

lingku lngan 

 

 

Pe lngolahan 

sulmbe lr 

daya alam 

dalam 

pe lnggalian 

batul pe lcah 
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dampak lainnya 

se lpe lrti dampak pada 

masyarakat selkitar. 

Se ldangkan dampak 

positifnya yaitu l, 

telrbulkanya lapangan 

pe lkelrjaan bagi 

masyarakat 

khulsulsnya 

masyarakat delsa 

alitta maulpuln 

masyarakat dari lular 

dan melningkatnya 

e lkonomi 

masyarakat.
41
” 

3. Pe lrmasalahan 

apa saja yang 

mulncull di 

dalam 

pe lrulsahaan 

pe lrtambangan 

Bapak 

Syarif 

se llakul 

Administras

i kantor di 

Pe lrulsahaan 

Lake lra 

BUlM 

“Masalah 

pe lrtambangan tidak 

saja belrmasalah di 

tambanganya akan 

teltapi julga 

melnyangkult masalah 

lingku lngan hidu lp. 

Didalam pelnge llolaan 

lingku lngan 

be lrdasarkan 

pe llelstarian 

ke lmampulan agar 

hulbulngan manu lsia 

de lngan 

lingku lngannya se llalul 

be lrada pada kondisi 

optimulm, dalam 

artian kita dapat 

melmanfaatkan 

sulmbe lr daya de lngan 

dilakulkan se lcara 

telrke lndali dan 

Masalah 

pe lrtambangan 

 

 

Pe lngolahan 

sulmbe lr 

daya alam 

dalam 

pe lnggalian 

batul pe lcah 
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lingku lngannya 

mampul melnciptakan 

sulmbe lrnya u lntulk 

dibuldidayakan.
42
” 

Be lrdasarkan tabell wawancara diatas de lngan Bapak Ardi se llaku l Ope lrator alat 

be lrat di pelrulsahaan Lake lra BUlM dapat disimpullkan bahwa dalam me lmanfaatakan 

sulmbe lr daya alam di De lsa Alitta dilakulkan mellaluli tahapan pelngolahan su lmbelr daya 

alam dimana dilakulkan prose ls pe lnggalian batu l pe lcah ataul batul gu lnulng, ke lmuldian 

diolah melnjadi batul ke lrikil, pasir, batu l pondasi ataul timbulnan kelmuldian di 

pe lrjulalbellikan kelpada masyarakat ataul di e lkspor ke lbe lbelrpa wilayah u lntu lk 

dimanfaatkan hasil pe lnggalian batul pe lcah. 

Adapuln hasil wawancara yang dilaku lkan de lngan Ibul Maida sellakul masyarakat 

yang tinggal di de lkat pelrulsahaan dapat disimpullkan bahwa dalam pe lnggalian batu l 

gulnulng atau l batul pelcah belrdampak kelpada masyarakat. Adapu ln be lbelrapa dampak 

yang dise lbultkan yang dapat ditimbu llkan dari pelnggalian batul pe lcah dan pelngolahan 

sulmbe lr daya alam yaitu l, Dampak nelgatif dari ke lgiatan pelnggalian batu l gulnulng atau l 

batul pe lcah di De lsa Alitta Dimana se ltiap aktivitas atau l pe lke lrjaan pasti melmpulnyai 

dampak yang ditimbu llkan apalagi aktivitas pe lnambangan, telrultamanya dampaknya 

telrhadap lingku lngan.  

Adapuln hasil wawancara yang dilaku lkan delngan bapak syarif se llaku l 

administrasi kantor pe lrulsahaan dapat disimpullkan bahwa dalam se lbulah pe lrulsahaan 

bulkan hanya telntang masalah pe lrtambangan akan te ltapi melnyangku lt masalah 

lingku lngan hidu lp yang haru ls dile lstarikan de lngan baik agar hu lbulngan manulsia 

de lngan lingku lngannya se llalul be lrada pada kondisi optimulm. Pentingnya menjaga 
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lingkungan karena lingkungan merupakan tempat tinggal semua makhluk hidup yang 

ada dimuka bumi seperti manusia, tumbuhan, dan hewan. Contohnya saja seperti 

menebang pohon secara liar yang tidak diselingi dengan penananaman pohon kembali 

sehingga hutan menjadi gundul dan tanah tidak dapat menyerap air bahkan pohon 

tidak dapat menghirup karbondioksida diudara. Dan jika penambangan batu bara 

terus-menerus dapat menyebabkan tanah yang dikeruk semakin habis dan akan rusak, 

akan mengakibatkan polusi udara dan pemanasan suhu di bumi serta membuang 

sampah sembarangan yang berdampak buruk pada kehidupan makhluk hidup maka 

pentingnya menjaga hubungan manusia dengan lingkungannya. 

2. Pandangan Etika Bisnis Islam dalam penggalian batu pecah  

Data yang dipe lrole lh, dielvalu lasi dan divalidasi te lrultama mellaluli prose ls 

pe lngkode lan, Re ldulksi data katelgorisasi data yang dipe lrole lh dari wawancara delngan 

be lragam informan dan pe lngamatan belrdasarkan telma dan kodel ulntulk me lngulngkap 

bahwa pandangan E ltika Bisnis Islam dalam me lmanfaatkan su lmbelr daya alam 

melrulpakan salah satul prose ls pe lnting dalam se lbulah bisnis ataul ulsaha. 

NO Pe lrtanyaan Informan Transkip wawancara Coding Kate lgori 

1. Me lnulrult anda 

Bagaimana 

pandangan 

e ltika bisnis 

islam selbe llulm 

dan se ltellah 

adanya 

pe lrulsahaan 

pe lrtambangan 

telrse lbult 

 

Pak Ibnull 

se llakul 

masyarakat 

yang 

tinggal 

de lkat 

pe lrulsahaan  

“Se lbellulm adanya 

pe lrulsahaan 

pe lrtambangan 

didirikan di Delsa 

Alitta wilayah 

pe lnggulnulngan yang 

telrdapat di Delsa 

Alitta melrulpakan 

Kawasan yang 

melmiliki kelkayaan 

sulmbe lr daya alam 

yang tinggi dan masih 

Ke llulhan 

masyarakat 

Pandangan 

e ltika bisnis 

islam 
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kulrang masyrakat 

yang me lmbangu ln 

rulmah di selkitar sana 

pada waktul itul, dan 

pada tahuln 2011 tellah 

didirikan pelrulsahaan 

pe lrtambangan yaitu l 

pe lrulsahaan Lake lra 

BUlM. Pada awal 

pe lrulsahaan ini belrdiri 

hanya me lmpulnyai 

alat yang te lrbatas 

teltapi walaulpuln 

telrbatas u lsahanya 

teltap belrjalan. Akan 

teltatpi banyak 

masyarakat telrultama 

saya pribadi melrasa 

telrganggul mau lpuln 

pe lnge lndara yang 

lelwat dise lkitar 

pe lrulsahaan karelna 

sulara alat kontraktor 

yang be lke lrja 24 jam 

dan polulsi uldaranya 

ke lmana-mana 

melngganggul aktifitas 

se lhari-hari 

masyarakat.
43
” 

2. Bagaimana 

cara bapak 

melne lrapkan 

e ltika bisnis 

islam dalam 

sulatul 

pe lrulsahaan 

Bapak 

Rulsli. M 

se llakul 

ke lpala 

kantor di 

pe lrulsahaan 

Lake lra 

BUlM 

“Dalam melnjalankan 

sulatul bisnis itul kita 

pe lrlul me lnelrapkan 

e ltika bisnis telrlelbih 

dahullul, yang dimana 

bisa dilihat dari 

ke lteltapan waktul hadir 

karyawan, sikap 

Pe lne lrapan 

E ltika  

Pandangan 

e ltika 

bisnis 

islam 
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saling pe lrcaya antara 

satu l delngan 

karyawan yang lain, 

melnanamkan sikap 

tanggu lng jawab, dan 

melnanamkan nilai 

ke ljuljulran. belrtata 

krama yang baik dan 

sopan santu ln keltika 

be lrtelmul orang baru l d. 

Dan de lngan e ltika 

bisnis dapat 

melmbe lntulk su latul 

nilai, norma dan 

pe lrilakul karyawan 

se lrta pimpinan ulntulk 

melnciptakan sulasana 

hulbulngan yang adil 

dan se lhat baik itul 

se lsama relkan kelrja 

maulpuln konsu lme ln. 

dan jika kita tidak 

melne lrapkan eltika 

bisnis didalam 

pe lrulsahaan. Dan 

kami sellalul 

melmpe lrhatikan 

ke lndaraan selbe llulm 

dinyalakan dan 

dilarang 

melngoprasikan 

ke lndaraan ataul alat 

jika 

adakelkulrangan/tidak 

lelngkap.
44
” 
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Be lrdasarkan tabell wawancara diatas dapat dsimpu llkan bahwa hasil wawancara 

de lngan Bapak Ibnu ll se llakul masyarakat yang tinggal di de lkat pelrulsahaan bisa 

dikatakan bahwa ke lbelradaan pelrulsahaan telrse lbult melngganggul aktivitas masyarakat 

se lkitar dikarelnakan su lara alat kontraktor yang be lke lrja 24 jam asapnya yang ke lmana-

mana dan bisa me lnye lbabkan polulsi uldara dan bisa belrdampak telrhadap kelse lhatan 

masyarakat. 

Hasil obse lrvasi yang dilakulkan diatas bahwa selbe llulm belrdirinya pe lrulsahaan 

telrse lbult masih kulrang masyarakat yang me lndirikan rulmah delkat dari lokasi 

pe lrulsahaan. Dan seltellah belrdirinya pe lrulsahaan telrse lbult su ldah banyak masyarakat 

yang me lndirikan rulmah di selkitar pelrulsahaan. Bisa kita lihat bahwa bu lkan 

se lpe lnulhnya salah pelrulsahaan karelna pelrulsahaan su ldah belrdiri seljak awal selbellulm 

adanya ru lmah masyarakat, dan pe lrulsahaan telrse lbult suldah melmiliki kelbijakan 

telrse lndiri. 

Hasil wawancara yang dilaku lkan olelh Bapak Ru lsli.M se llaku l ke lpala kantor di 

pe lrulsahaan Lake lra BUlM dapat disimpullkan bahwa dalam me lnjalankan selbulah bisnis 

itul haruls me lnelrapkan eltika bisnis terlebih dahulu seperti bertanggung jawab. 

Perusahaan memiliki kewajiban untuk mempertimbangkan kepentingan dan 

kebutuhan seperti karyawan, konsumen, dan lingkungan. Dengan menerapkan etika 

bisnis dan tanggung jawab perusahaan dapat menjaga keseimbangan antara mencapai 

keuntungan finansial dan memenuhi tuntutan sosial dan lingkungan yang lebih luas. 

Dimana dalam menjalankan sebuah usaha  atau bisnis kita sebagai karyawan harus 

bertanggungjawab yang dimana menanamkan nilai kejujuran, dan mengahargai 

sesama karyawan. 
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3. Eksploitasi Sumber Daya Alam Dalam Penggalian Batu Pecah 

Data yang dipe lrolelh, die lvalu lasi dan divalidasi te lrultama mellaluli prose ls 

pe lngkode lan, Re ldulksi data katelgorisasi data yang dipe lrole lh dari wawancara delngan 

be lragam informan dan pe lngamatan belrdasarkan telma dan kodel ulntulk me lngulngkap 

bahwa elksploitasi su lmbelr daya alam dalam pelnggalian batul pelcah di Delsa Alitta 

Kabupaten Pinrang. 

No Pe lrtanyaan Informan Transkip Wawancara Coding Kate lgori 

1. 
Apa dampak 

yang te lrjadi 

jika elksploitasi 

sulmbe lr daya 

alam selcara 

se lmelna-me lna 

tanpa 

melmpe lrhatikan 

pe llelstarian 

sulmbe lr daya 

alam 

Ibul Asia 

se llakul 

masyarakat 

yang tinggal 

di 

pe lrulsahaan 

Lake lra 

BUlM 

“Apabila elksploitasi 

sulmbe lr daya alam 

se lcara selmelna-me lna 

tanpa 

melmpe lrhatikan 

pe llelstarian sulmbe lr 

daya alam maka 

banyak dampak yang 

ditimbullkan selpe lrti 

melnulrulnkan daya 

dulkulng lingku lngan 

telrhadap kelhidu lpan. 

Dan sulmbe lr daya 

alam dapat 

melngalami 

pe lrulbahan telrkait 

de lngan masalah 

lingku lngan te lrultama 

sulmbe lr daya alam 

yang tidak 

dipelrbaruli dapat 

melnulrulnkan 

ke llelstarian 

lingku lngan yang 

be lrdampak pada 

ke lse lhatan kita 

khulsulsnya 

masyarakat yang 

E lkspoitasi 

be lrlelbihan 

 

E lksploitasi 

sulmbe lr 

daya alam 

dalam 

pe lnggalian 

batul pe lcah 
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tinggal di se lkitar 

pe lrulsahaan.
45
” 

2. 
Apakah 

masyarakat di 

ulntulngka ataul 

dirulgikan 

de lngan adanya 

pe lrulsahaan 

pe lrtambangan 

di De lsa Alitta? 

Ibul Tati 

se llakul 

masyarakat 

yang tinggal 

di se lkitar 

pe lrulsahaan 

“Me lnulrult saya u lntulk 

kami masyarakat 

yang tinggal de lkat 

pe lrulsahaan melrasa 

dirulgikan karelna 

kami melrasa 

telrganggul se lpe lrti 

adanya de lbu l, asap 

ke lndaraan telbal, 

ke lrulsakan tanah dan 

bahkan belncana 

longsor karna 

banyak se lkali 

dampak yang 

ditimbullkan dari 

e lkspolitasi sulmbelr 

daya alam. Ke lgiatan 

pe lrtambangan ju lga 

be lrdampak telrhadap 

kondisi jalan. 

Kondisi jalan yang 

be lrlulbang 

diakibatkan karna 

pe lngangku ltan 

batulbara yang 

dilakulkan dari 

lulbang te lmpat 

pe lngambilan hingga 

ke l konsulmeln. Dan 

Pe lngangku ltan 

de lngan 

melnggulnakan tru lk-

Pe lngaru lh 

pe lrtamnga

n 

E lkspoitasi 

sulmbe lr 

daya alam 

dalam 

pe lnggalian 

batul pe lcah 
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 Asia (Masyarakat Desa Alitta) Desa Alitta Kecamatan Mattirobulu Kabupaten Pinrang, 

Wawancara Pada Tanggal 20 September 2023. 
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trulk belsar de lngan 

be lban massa yang 

be lsar melnye lbabkan 

jalan belrlulbang. 

Akan te ltapi 

pe lrulsahaan ini julga 

melngulntulngkan 

ulntulk masyarakat 

se ltelmpat karna 

telrbulkanya 

lowongan ke lrja 

ulntulk kalangan anak 

mulda ataulpuln ulntulk 

orang tu la yang 

melmbultulhkan 

pe lkelrjaan.
46
” 

3. 
Ulpaya apa 

yang dilaku lkan 

ulntulk 

melnce lgah 

pe lncelmaran 

lingku lngan di 

lokasi 

pe lrtambangan  

 

 

 

Bapak 

He lrman 

se llakul 

ope lrator 

alat belrat di 

pe lrulsahaan 

Lake lra 

BUlM 

“Ulpaya yang 

dilakulkan u lntulk 

ulntulk melncelgah 

pe lncelmaran 

lingku lngan di lokasi 

pe lrtambangan 

de lngan pe llaksanaan 

re lklamasi delngan 

melnanami pohon 

agar bisa 

dimanfaatakan 

ke lmbali belkas lahan 

galian delngan 

melmbulat arelna 

balap sirkulit 

motorcross pada 

tahuln 2017 sirku lit 

ini dibulat selbagai 

wadah bagi ge lne lrasi 

mulda dan melre lka 

bisa melnyalu lrkan 

Reklamasi 

 

 

 

 

 

 

E lkspoitasi 

sulmbe lr 

daya alam 

dalam 

pe lnggalian 

batul pe lcah 
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 Tati (Masyarakat Desa Alitta) Desa Alitta Kecamatan Mattirobulu Kabupaten Pinrang, 

Wawancara PadaTanggal 21 September 2023. 
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bakat dan 

pre lstasintya dan 

sampai selkarng 

masih selring 

digulnakan 

masyarakat arelna 

telrse lbult ulntu lk 

telmpat latihan.
47
” 

Be lrdasarkan tabell wawancara diatas dapat disimpu llkan bahwa Hasil wawancara 

yang dilakulkan olelh Ibul anita sellakul masyarakat yang tinggal de lkat pelrulsahaan 

apabila elksploitasi sulmbe lr daya alam se lcara belrlelbihan dan tidak me lmpelrhatikan 

ke llelstarian lingku lngan maka akan melmbe lrikan dampak telrhadap kelse lhatan 

masyarakat telrultama masyarakat De lsa Alitta yang tinggal de lkat dari pelrulsahaan 

pe lrtambangan. Bisa kita lihat bahwa dalam ke lgiatan pelrtambangan itul belrdampak 

julga telrhadap kondisi jalan karelna pelngangkultan batul bara yang yang dilakulkan dan 

melnye lbabkan ru lsaknya jalan kare lna pe lngangkultan dari moboil trulk yang ke llular 

masu lk. Dan dampak dari elsksploitasi yang be lrlelbihan dapat dapat me lnulrulnkan 

ke llelstarian lingku lngan. 

Hasil wawancara yang dilaku lkan olelh Ibul Asia se llakul masyarakat yang tinggal 

de lkat pelrulsahaan dapat dismpullkan bahwa pe lngaru lh pe lrulsahaan pe lrtambangan 

telrhadap masyarakat se lkitar dalam hal te lnaga kelrja masyarakat me lrasa dirulgikan 

karelna de lngan ke lbelradaan pelrulsahaan te lrse lbult masyarakat me lrasa telrganggul dan 

melngganggul aktifitas selhari-hari masyarakat. 

Hasil wawancara yang dilaku lkan olelh Bapak He lrman se llakul Ope lrator alat belrat 

dari pelrulsahaan pelrtambangan dapat disimpu llkan bawha dalam e lksploitasi su lmbe lr 
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 Herman (Operator Alat Berat) Desa Alitta Kecamatan Mattirobulu kabupaten Pinrang, 
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daya alam yang be lrle lbihan kami julga mellakulkan u lpaya pe lnce lgahan pe lnce lmaran 

lingku lngan di lokasi pe lrtambangan delngan cara melmanfaatkan kelmbali lokasi 

pe lrtambangan delngan pe llaksanaan relklamasi.  

B. Pembahasan Penelitian 

1. Pengolahan Sumber Daya Alam Dalam Penggalian batu Pecah 

Dalam selbu lah kelgiatan pelngolahan su lmbe lr daya alam dalam pe lnggalian batu l 

pe lcah melmbelrikan banyak dampak ke lpada masyarakat di se lkitar pelrulsahan telrdapat 

be lbelrapa dampak antara lain: 

a. Dampak telrhadap lingku lngan 

Se ltiap kelgiatan pelrtambangan baik batulbara, nikell, marmelr ataul kelgiatan 

pe lrtambangan lainnya te lntul akan melmbelrikan dampak positif dan ne lgatif te lrhadap 

lingku lngan. Dampak positifnya adalah pe lningkatan delvisa ne lgara dan pe lndapatan 

asli daelrah se lrta pelnye lrapan telnaga ke lrja, seldangkan dampak nelgatif dari kelgiatan 

pe lrtambangan dapat dikellompokkan pada kelrulsakan pe lrmulkaan bulmi, limbah 

(re lsidul), kelbisingan, pe lnce lmaran uldara. Pe lnulrulnan tanah dan kelrulsakan akibat 

transportasi, pelralatan dan belban belrat. 

Me lnghadapi banyaknya dampak nelgatif yang ditimbullkan olelh kelgiatan 

pe lrtambangan, kita pelrlul sadar akan kelle lstarian lingku lngan agar dapat melme lnulhi 

standar lingku lngan agar dapat ditelrima ole lh pasar. 

Se llain itul, se lbagian be lsar produlk pe lrtambangan biasanya diju lal dalam belntulk bahan 

melntah, selhingga Anda haruls be lrhati-hati saat melnanganinya, kare lna jika pelnggulna 

melnge ltahuli bahan melntah yang dibe llinya me lnce lmari lingku lngan, hal itul dapat 

melmbe lrikan pulku llan tellak bagi se lktor pelrtambangan kita. 
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indu lstri.
48

 Pe lnambangan batulbara se lcara langsulng me lnimbullkan pelncelmaran antara 

lain; 

a. Polu lsi uldara 

Polu lsi uldara yang kronis be lrbahaya bagi kelse lhatan. Logikanya, uldara kotor telntul 

be lrdampak pada fulngsi parul-paru l. Pe lran polultan dalam melrangsang pe lnyakit 

pe lrnafasan selpelrti influlelnza, bronkitis dan pnelulmonia selrta pelnyakit kronis selpe lrti 

asma dan bronkitis kronis. 

b. polulsi tanah 

Pe lnambangan batulbara dapat melrulsak ve lge ltasi yang ada, me lnghanculrkan 

stru lktulr ge lne ltik tanah, melnggantikan strulktulr ge lne ltik tanah, melnghancu lrkan satwa 

liar dan habitatnya, se lrta melnulrulnkan kulalitas gas, me lngulbah tuljulan pelnggulnaan 

lahan dan sampai batas telrtelntul, melngulbah se lcara pelrmaneln topografi u lmulm wilayah 

telrse lbult. Wilayah pe lrtambangan. 

Se llain itul, pelrtambangan batul bara julga melnghasilkan gas me ltana yang be lrpote lnsi 

melnjadi gas ru lmah kaca. Kontribu lsi me ltana akibat aktivitas manulsia me lnyulmbang 

10,5% telrhadap elmisi gas ru lmah kaca. 

Ke lgiatan pelnambangan batulbara julga belrdampak pada pelningkatan lajul elrosi 

dan se ldimelntasi tanah di bantaran sulngai dan mulara. Ke ljadian elrosi ini melrulpakan 

dampak tidak langsu lng dari kelgiatan pelnambangan batulbara, mellainkan melrulpakan 

dampak dari pelmbulkaan lahan ulntu lk me lmbulka tambang dan me lmbangu ln fasilitas 

pe lrtambangan lainnya, se lpe lrti pelmbangu lnan sarana dan prasarana pe lndulkulng se lpe lrti 

pe lrkantoran dan pelrulmahan karyawan. Ope lrasi pelnambangan batulbara belrlangsulng 

pada opelrasi tanah lapisan atas (topsoil) dan lapisan tanah pelnultulp (sulbsoil/topsoil). 
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Hilangnya lapisan tanah atas dan tanah pe lnultulp akan melngulbah sifat-sifat tanah, 

telrultama sifat fisik tanah, dimana strulktulr tanah telrbe lntulk selcara alami delngan 

lapisan-lapisan yang te lrsulsuln rapi dari atas kel bawah, bagian bawahnya akan pelcah 

dan telrbulka. se ltellah pelngulpasan tanah.
49

 

c. Polulsi air 

Pe lrmulkaan batul bara yang me lngandulng pirit (belsi sullfida) belrintelraksi 

de lngan air melnghasilkan asam sullfat tingkat tinggi, se lhingga me lmbu lnulh ikan sulngai, 

tulmbulhan, dan organismel air yang se lnsitif telrhadap pelrulbahan pH drastis. Batulbara 

melngandulng ulraniu lm, thoriulm, dan isotop radioaktif alami dalam konselntrasi relndah, 

yang jika dihilangkan akan melngakibatkan kontaminasi radioaktif. Selkalipuln 

se lnyawa-se lnyawa te lrse lbult telrkandu lng dalam konselntrasi relndah, namuln akan 

melnimbu llkan dampak yang signifikan jika dilelpaskan kel lingkulngan dalam julmlah 

banyak. 

Me lrkulri dilelpaskan kel lingku lngan dalam konse lntrasi karelna telruls be lre ldar 

mellaluli rantai makanan dan diulbah melnjadi meltilmelrkulri, se lnyawa belrbahaya yang 

be lrbahaya bagi manulsia. Apalagi jika melngonsulmsi ikan dari air yang te lrkontaminasi 

melrkulri. 

2. Dampak pada manulsia 

Dampak pelncelmaran: Pe lnce lmaran akibat pe lnambangan batulbara telrhadap 

manulsia se lhingga me lnimbullkan banyak pe lnyakit, antara lain: 

a. Limbah pe lncu lcian batulbara melngandulng zat-zat yang sangat be lrbahaya bagi 

ke lse lhatan manulsia. Jika air yang dikonsu lmsi dapat melnye lbabkan pelnyakit ku llit pada 

manulsia, se lpe lrti kankelr kullit. Kare lna limbah telrse lbult melngandu lng be lle lrang (b), 
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 Husamah, Etika Lingkungan (Teori dan Praktik Pembelajarannya) (Malang: Universitas 
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melrkulri (Hg), asam sullfat (Hcn), mangan (Mn), asam sullfat (H2sO4), se llain itul de lbu l 

batulbara julga me lnye lbabkan pe lncelmaran uldara di selpanjang jalulr jalan yang 

digu lnakan ulntulk pelngangkultan batulbara. ini melnye lbabkan pe lnye lbaran infelksi 

pe lrnafasan, yang dapat me lnimbullkan elfelk jangka panjang belrulpa kankelr paru l-paru l, 

darah, ataul pe lrult. Bahkan didulga dapat me lnye lbabkan cacat lahir pada bayi barul lahir. 

b. Dampak nelgatifnya me llipulti kelrulsakan lingku lngan dan ganggulan ke lse lhatan akibat 

e lksploitasi dan pelmanfaatannya. 

Batu lbara dan limbahnya be lrulpa abul ringan, abu l belrat dan sisa pelmbakaran 

melngandulng be lrbagai logam be lrat: se lpe lrti arse lnik, timbal, me lrkulri, nikell, vanadiu lm, 

be lriliulm, kadmiulm, bariulm, kromiulm, te lmbaga, molibdelnulm, se lng, se lle lniulm dan 

radiulm, sangat be lrbahaya. Me lre lka dilelpaskan kel lingku lngan.
50

 

c. Selpe lrti halnya ke lgiatan pelrtambangan lainnya di Indone lsia, pe lnambangan batulbara 

julga te llah melnimbu llkan kelrulsakan yang cu lkulp se lriuls te lrhadap lingku lngan hidulp, 

baik telrhadap air, tanah, uldara, dan hultan. Air hasil pe lnambangan batul bara se lcara 

langsu lng melnce lmari sulmbelr air, telrultama dari limbah pelnculcian batul bara pada saat 

prose ls pe lmisahan batul bara delngan be lle lrang. Sampah yang dicu lci akan melncelmari 

air sulngai se lhingga air sulngai melnjadi kelrulh dan asam selhingga me lnye lbabkan su lngai 

melnye lmpit akibat telrbawanya sisa batulbara. 

2. Pandangan etika bisnis Islam dalam penggalian batu pecah 

 E ltika dalam belrbisnis melrulpakan su latul aktivitas olelh se lorang atau l kellompok 

orang u lntulk melnye ldiakan barang dan jasa de lngan tu ljulan melmpelrolelh ke lulntulngan. 

Dan su ldah diselpakati olelh orang-orang yang be lrada pada kellompok delngan tu ljulan 
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ulntu lk melwuljuldkan tu ljulan dalam belrbisnis. Se lbagaimana eltika selsama karyawan dan 

atasan dalam sulatul pe lrulsahaan yang te llah ditelrapkan selbagai be lrikult: 

a. Tanggu lngjawab 

Pe lrtanggulng jawaban artinya orang se lpe lrti pelngulsaha me lmpu lnyai tanggu lng 

jawab moral kelpada Tulhan atas bisnisnya. Prope lrti se lbagai nilai komelrsial dalam 

Islam me lrulpakan amanah yang ditelrima dari Tulhan yang haru ls dipe lrtanggulng 

jawabkan di hadapan Tulhan. Bagaimanapu ln, tanggu lng jawab adalah hal pelrtama 

dalam hidulp se lse lorang. De lngan tanggu lng jawab, kita melndapatkan kelpe lrcayaan 

orang lain, sebagaimana kita sebagai karyawan yang bekerja di perusahaan Lakera 

BUM yang dipercayakan oleh atasan untuk menghendel sebuah bisnis seperti 

pertambangan batu bara kita harus menanamkan nilai kejujuran diadalam diri kita. 

Karena kita sellalul mellakulkan se lsulatul de lngan be lnar dan melndapatkan hak yang 

se lsulai. Selringkali orang tidak be lrtanggulng jawab, karelna hal selpe llel yang suldah 

melnjadi kelbiasaan. Jika kita melngabaikan tu lgas kita, kulalitas kita akan bulrulk. Itullah 

se lbabnya tanggu lng jawab melrulpakan hal yang sangat pe lnting dalam hidulp, karelna 

tanggu lng jawab me lnyangkult orang lain dan julga diri se lndiri. Hal ini se lsulai 

de lnganfirman Allah dalam sulrah At-Taulbah /9:105 

 

ُ  فسََيرََى ٱعْمَلوُا   وَقلُِ  ۖۖ  وَٱلْمُؤْمِنوُنَ  وَرَسُولهُُۥ عَمَلكَُمْ  ٱلِلّ  ونَ   لمِِ  إِلىَ   وَسَزرَُدُّ   عَ 

دَحِ  ٱلْغَيتِْ  هَ   رعَْمَلوُنَ  كُنزمُْ  ثِمَب فيَنُجَِّئكُُم وَٱلش 

   

Telrje lmahnya: 

"Dan Katakanlah: "Be lke lrjalah kamul, maka Allah dan Rasull-Nya se lrta orang-

orang mu lkmin akan mellihat pelkelrjaanmul itul, dan kamul akan dikelmbalikan 
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ke lpada (Allah) Yang Me lnge ltahuli akan yang ghaib dan yang nyata, lalu l 

dibelritakan-Nya ke lpada kamul apa yang te llah kamul kelrjakan."
51

 

 

Be lrdasarkan dari tafsir Al-Qulran ke lme lntrian agama (kelmelnag), Ayat diatas 

melne lgaskan bahwa se lorang mu lslim harulslah be lrtanggu lng jawab atas pe lrbulatannya. 

Kata telrse lbult melnfandulng arti. (1) Dan katakanlah, orang-orang yang be lrtaulbat, 

mellakulkan belrbagai amalan yang me lndatangkan kelulntulngan, maka Allah akan 

mellihat pelkelrjaanmul, yaitu l. akan melmbalas pe lkelrjaanmul, dan rasull-Nya se lrta orang-

orang be lriman julga akan me lngakuli dan me lnghargai pe lke lrjaanmul. (2) Dan kamu l akan 

ke lmbali yaitu l kamul akan mati dan pada hari kiamat sellulrulh makhlulk akan kelmbali 

ke lpada Allah Yang Gaib dan Yang Maha Melnge ltahu li, kelmu ldian Dia akan 

melmbe lritahulkan kelpadamul apa yang kamul ke lrjakan di dulnia, apakah kamu l 

melnulnjulkkannya ataul apa yang kamu l lakulkan. telrse lmbulnyi. (3) Se llain kellompok 

yang me lngakul dosanya dan didorong ulntulk be lrtaulbat dan mellakulkan pelke lrjaan yang 

be lrmanfaat, ada julga ke llompok lain yang te lrtulnda hingga Tu lhan melmultulskan; 

Mulngkin Tu lhan akan melnghulku lm me lre lka karelna melrelka masih dulrhaka, dan 

mulngkin Tulhan akan me lnelrima taulbat melre lka jika melrelka sulnggulh-sulnggu lh 

be lrtobat. Allah Maha Melnge ltahu li orang-orang yang ikhlas be lrtaulbat, Bijaksana 

dalam melngambil kelpultulsan. 

b. Ke ladilan 

Nilai keladilan dalam hal ini adalah kulalitas tindakan yang adil, pelrlakulan, dan 

se lbagainya. Ke ladilan selndiri belrasal dari kata “adil” yang dapat diartikan adil, 

be lrpihak pada keladilan, tidak selwe lnang-we lnang (se lbagaimana melstinya). 

Be lrdasarkan telmu lan ataul hasil pelne llitian di lapangan dimana pada pe lmilik 
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pe lrulsahaan Lake lra BUlM di De lsa Alitta be lrlakul adil telrhadap selsama karyawan se lrta 

tidalk melmbelda beldakan karyawan satu l delngan kae lyawan lain agar tidak me lnjadi 

ke lndala dalam melncapai tuljulan bisnisnya. 

Dalam belraktivitas didulnia ke lrja Dan bisnis, islam me lngharu lskan ulntu lk 

be lrbulat adil, tak telrke lculali pada pihak yang tidak disu lkai. Hal ini selsulai delngan 

firman Allah dalam Sulrah Al-Maidah/5:8 

 

ِ شُهدََاءَ ثبِلْقسِْطِ ۖ وَلاَ يجَْرِمَن كُمْ شَنآَن قوَْمٍ عَلىَ   ألاَ   امِينَ لِِلّ  يبَ أيَُّهبَ ال ذِينَ آمَنوُا كُونوُا قوَ 

َ خَجِيرٌ ثِمَب رعَْمَلوُ َ ۚ إنِ  الله   رعَْدِلوُا ۚ اعْدِلوُا هوَُ أقَْرَةُ للِز قْوَى  ۖ وَار قوُا الله 

 

Telrje lmahnya: 

Hai orang-orang be lriman, helndaklah kamul jadi orang-orang yang se llalul 

melne lgakkan (ke lbelnaran) karelna Allah swt, me lnjadi saksi delngan adil.dan 

janganlah selse lkali-se lse lkali kelbe lncianmul telrhadap sulatul kau lm meln-dorong 

kamul ulntu lk be lrlakul tidak adil. belrlakul adillah karelna adil lelbih de lkat delngan 

takwa
52

. 

Be lrdasarkan dari tafsir Al-Qulran ke lmelntrian agama (kelmelnag), Ayat diatas 

melrulpakan pelrintah Allah SWT ke lpada orang mu lkmin agar me llaksanakan selgala 

ulrulsan delngan ce lrmat, juljulr, dan ikhlas. Baik u lntu lk ulrulsan dulniawi maulpuln ulrulsan 

agama. Kata telrse lbult melngandulng arti (1) sikap juljulr dan adil melnjadinsalah satu l 

kulnci sulkse ls dan melmprolelh hasil yang diharapkan, (2) be lrlaku l adil karelna dalam 

se lgala hal ulntulk melncapai keltelntraman, ke lmakmulran dan kelbahagiaan dulnia akhirat, 

(3) belrlakul adil selbagai wu ljuld jalan telrdelkat ulntulk melncapai tuljulan belrtakwa kelpada 

Allah SWT.  Orang-orang be lrtakwa inilah yang dijanjikan Allah SWT belrulpa 

ampulnan dan pahala yang be lsar di akhir ayat 8.  
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c. Ke ldisiplinan 

Disiplin kelrja melrulpakan kelwajiban kantor ataul lelmbaga telmpat anda belkelrja 

ulntu lk melmpelrhatikan disiplin ke lrja para pelgawainya, agar hasil ke lrja pelgawai 

telrse lbult lelbih baik dari selbellulmnya dan para pe lgawai tidak mellakulkan aktivitas yang 

sia-sia pada jam ke lrja. Disiplin kelrja melrulpakan su latul konse lp telmpat kelrja atau l 

manajelme ln yang me lmelrlulkan pelrilakul te lratulr dari para pelgawainya. Disiplin 

melrulpakan sulatul ke ladaan yang me lnjadikan ataul melndorong pe lgawai u lntulk be lrtindak 

dan mellakulkan se lgala aktivitas selsulai atu lran yang te llah diteltapkan. Disiplin yang 

baik telrcelrmin dari tanggu lng jawab se lse lorang te lrhadap tulgas yang dibe lrikan 

ke lpadanya, maka dari itul pe lratu lran sangat dipelrlulkan ulntulk melnciptakan kelte lrtiban 

yang baik dalam kantor te lmpat ia belke lrja, karelna keldisiplinan dalam kantor atau l 

telmpat kelrja dikatakan baik apabila selbagian pelgawainya me lngiku lti tata telrtib yang 

ada. di telmpat kelrja pelratulran yang be lrlakul. Disiplin sangat dipelrlulkan baik bagi 

yang be lrsangkultan mau lpuln lelmbaga, kare lna disiplin sangat me lmbantul masyarakat 

dalam melmpelrbaiki apa yang bole lh dan tidak bolelh dilakulkan di kantor. Disiplin 

melnulnjulkkan kondisi ataul sikap selorang pe lgawai dalam melnaati pelratulran dan 

ke ltelntulan kantor. 

Tuljulan dari disiplin adalah ulntulk melncelgah te lrjadinya pe llanggaran telrhadap 

atulran-atulran yang dise lpakati belrsama dalam pellaksanaan su latul kelgiatan, se lhingga 

dapat telrhindar dari hulkulman telrhadap se lse lorang ataul sulatul kellompok. Disiplin 

adalah alat yang digulnakan se lorang manajelr ulntulk be lrkoordinasi delngan 

karyawannya. Tulju lannya ulntulk melwuljuldkan pelrulbahan kelsadaran karyawan akan 

ke lpatulhan telrhadap norma dan pelratu lran sosial yang be lrlakul di pelrulsahaan. Jika 

pe lratulran pelrulsahaan tidak dipatulhi maka disiplin kelrja karyawannya bulrulk. 
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Se lbaliknya jika karyawan me lnaati pelratulran yang be lrlakul dalam pelrulsahaan, maka 

karyawan te lrselbult melnulnjulkkan disiplin ke lrja yang baik.
53

 

3. Eksploitasi Sumber Daya Alam Dalam Penggalian Batu Pecah  

Ulntulk melnce lgah pe lncelmaran lingku lngan di lokasi pelrtambangan se lbagaimana 

yang te llah dikatakan bapak he lrman bahwa kami me lmanfaatakan kelmbali lokasi 

pe lrtambangan de lngan pe llaksanaan relklamasi. Re lklamasi melrulpakan salah satul ulpaya 

ulntu lk melmullihkan dan melningkatkan kondisi lahan me lnjadi tanah yang le lbih 

produlktif dan belrtuljulan ulntulk melncelgah e lrosi dan melngulrangi ke lcelpatana aliran air 

limpasan. Relklamasi akan selmakin mu ldah delngan me lmahami telrlelbih dahullul 

tantangan dan pelrmaslahan apa saja yang akan dihadapi Pelrmasalahan pada lahan 

yang pe lrnah ditambang me llipulti kelrulsakan pada lokasi baik selcara fisik, kimia, dan 

biologis. Se lbagaimana yang te llah dikatakan bapak he lrman bahwa elksploitasi sulmbe lr 

daya alam secara semena-mena serta tidak memperhatikan kelestarian lingkungan  

karena dalam kegiatan pertambangan ini  merusak lingkungan hidup serta tidak 

memperhatikan kelestarian lingkungan melakukan penggalian batu gunung secara 

berlebihan serta berdampak pada penurunan kelestarian sumber daya alam dan fungsi 

lingkungan dan kerusakan sumber daya alam yang terus meningkat akibat penggalian 

batu pecah yang dilakukan secara semena-mena di Desa Alitta Kabupaten Pinrang.  

Be lrikult ke lndala yang se lring dite lmuli pada ke lgiatan relklamasi lahan pelrtambangan 

se lbe llulmnya: 

1. Tatanan lahan bulrulk 

Lahan be lkas tambang me lmpulnyai karakte lristik topografi dan hidrologi yang 

be lrbelda-be lda, be lrgantulng pada je lnis matelrial yang ditambang dan me ltode l 

pe lnambangan yang dilaku lkan. Lokasi pe lrtambangan yang suldah tu la de lngan strulktu lr 
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meldan yang bu lrulk me lnimbullkan be lrbagai pe lrmasalahan selpe lrti meldan 

be lrge llombang/be lrge llombang de lngan timbulnan lapisan pelnultulp, sampah belrse lrakan 

se lcara sporadis, telkstulr se lbagian be lsar sangat kasar (belrpasir ataul le lbih kasar) atau l 

sangat haluls (telrlipat belrat), banyak lulbang tambang tula, belrulkulran kelcil.belrulkulran 

be lsar dan telrse lbar, mampul melmbelntulk batulan mantell asam (PAF), adanya air asam 

tambang (AAT), kondisi iklim kelring dan pelningkatan kulalitas matelrial sulbstrat 

tulmbulh sullit dipelrolelh. 

2. Ke lsulbulran tanah relndah 

Se lcara ulmulm, tanah belkas pe lnambangan melmiliki sifat fisik, kimia dan biologi 

yang bu lrulk. Tanah belkas tambang melmpulnyai pe lrmasalahan fisik yang be lrkaitan 

de lngan te lkstulr dan stru lktulr tanah, pelrmasalahan kimia tanah yang be lrkaitan delngan 

pH tanah, delfisielnsi ulnsulr hara dan toksisitas, sifat minelral selrta pelrmasalahan pada 

kondisi biologi tanah yang be lrkaitan delngan tidak adanya minelral. tultulpan ve lge ltasi 

dan tidak adanya mikroorganisme l potelnsial. Lahan be lkas tambang me lmpulnyai pH 

sangat asam, te lkstu lr pasir ataul kle li sangat haluls, kandulngan bahan organik sangat 

re lndah dan kadar ulnsulr hara makro dan mikro sangat re lndah.
54

 

3. Rawa be lsar dan singkapan yang be lrpote lnsi melngasamkan (PAF) 

Ke lndala u ltama pada lahan be lkas tambang adalah adanya ge lnangan air yang 

sangat be lsar akibat pelnge lrulkan tanah dan bahan tambang, khulsulsnya pe lrtambangan 

batul bara. kolam-kolam telrse lbult ulmulmnya akan telrisi olelh air asam tambang. Air 

Asam Tambang (AAT) adalah air delngan pH kulrang dari 5 akibat lindi, pelrkolasi dan 

limpasan batulan PAF yang me lnye lbabkan telrjadinya oksidasi asam sullfat (biasanya 

dalam belntulk pirit) akibat intelraksi delngan oksige ln dan air hu ljan. Jadi kita haru ls 
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melngisi ke lse lnjangan te lrse lbult. Jika tidak, akan telrbe lntulk danaul belraculn. Bagian 

bawah lulbang ditu ltulpi lapisan asam (PAF) yang se lcara kimia belrbahaya bahkan dapat 

melmbakar kullit. Olelh karelna itul, pe lnimbulnan tidak bolelh dilakulkan se lmbarangan. 

Se lbe llulm dikulbulr, bagian PAF haru ls dibe lri pelmbatas, misalnya de lngan me lmbelrikan 

tanah liat yang padat dan keldap air agar lapisan PAF tidak me lncelmari bagian tanah 

lainnya. Hal ini ju lga be lrlaku l pada lahan be lkas pe lnambangan bijih belsi. Bahkan di 

tambang bijih be lsi, pe lnambangan dilaku lkan de lngan me lnge ltsa batu lan PAF yang 

sangat be lraculn. delgradasi lahan akibat pe lnambangan ditandai de lngan pe lrulbahan 

lapisan tanah, khu lsulsnya tanah lapisan atas be lrcampulr de lngan lapisan tanah pelnultulp 

(PAF) pada saat pe lnimbulnan ke lmbali. Tanah yang me lngandulng PAF tidak bisa 

langsu lng ditanami. Selbaiknya lapisan atas lulbang gali melrulpakan lapisan atas tanah 

dari tanah aslinya se lhingga tanaman tidak pe lrlul me llakulkan aklimatisasi lagi.
55

 

4. Hilangnya lapisan tanah atas 

Pe lnambangan dilakulkan de lngan cara melnghilangkan tanah pe lnultulp ataul 

tanah yang dianggap me lngandulng mine lral. Hal ini me lngakibatkan lapisan tanah atas 

telrangkat se lhingga sisa tanah melnjadi sangat miskin ulnsulr hara dan sullit ulntulk 

be lrcocok tanam Misalnya, pe lnambangan gipsulm di darat dullulnya dilaku lkan di daelrah 

batul kapulr. Lahan be lkas tambang gipsulm melmpu lnyai tanah yang sangat padat dan 

ke lras, se lhingga pe lmullihan lapisan tanah atas agar tanah ge lmbulr dan sulbulr sangat 

dipelrlulkan. Biasanya, pe lrulsahaan pelrtambangan melmbulat “bank tanah” ulntulk 

melnyimpan lapisan tanah atas selbe llulm pelnambangan. 
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Pe lngawe ltan pelrmulkaan tanah melmelrlulkan pelrhatian telrhadap ulmulr panjang 

mikroorganismel dan ulnsulr hara yang ada di dalam tanah ulntulk melnjaga kandulngan 

ulnsulr hara dan mikroorganisme l di dalam tanah. Mikroorganismel tanah melrulpakan 

fak tor pelnting dalam e lkosistelm tanah karelna melmpe lngaru lhi siklu ls ulnsulr hara dan 

ke ltelrse ldiaan ulnsulr hara selrta stabilitas stru lktulr tanah.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Be lrdasarkan pelne llitian diatas hal yang ditelmulkan olelh pelne lliti selkaligu ls 

se lbagai hasil pelnellitian dapat disimpullkan se lbagai be lrikult;  

1. Ke lgiatan pada pelngolahan sulmbe lr daya alam pada pelnggalian batul pe lcah di 

De lsa Alitta dilakulkan mellaluli prose ls pe lngolahan bahan bakul ke lmuldian 

diolah melnjadi batul kelrikil, pasir, timbulnan dan batul pondasi kelmuldian di 

e lkspor kelbe lrapa wilayah dan dari hasil pelngolahan te lrse lbult melmbe lrikan 

manfaat kelpada masyarakat. Namuln de lmikian dalam pelnggalian batul pe lcah 

melmbe lrikan dampak telrhadap lingku lngan dan dampak telrhadap masyarakat.  

2. Dalam kelgiatan pelrtambangan pe lrulsahan telrse lbult sangat me lmpelrhatikan 

e ltika dalam belrbisnis agar dalam melnjalankan selbulah bisnis maka haruls 

melne lrapkan eltika telrlelbih dahullul dimana se ltiap pelrulsahaan itul melmpulnyai 

SOP dalam pelrulsahaan agar sulapaya ke lgiatan belrjalan delngan lancelr. Se lpe lrti 

contohnya, karyawan yang be lrtanggulng jawab, be lrsikap uljulr, se lrta 

melne lrapkan keldisiplanan/kelte lelpan hadir karyawan yang te llah diteltapkan 

olelh pe lrulsahan agar sulpaya pe lrulsahaan bisa melncapai tuljulan targe ltnya. 

3. Ke lgiatan pelrtambangan mellakulkan elksploitasi sulmbelr daya alam yang 

be lrlelbihan dan akan belrdampak pada pe lnu lrulnan kelle lstarian sulmbelr daya 

alam dan fulngsi lingku lngan, ke lrulsakan sulmbelr daya alam te lruls me lngalami 

pe lningkatan, dan akan melrulgikan masyarakat yang tinggal di de lkat 

pe lrulsahaan. 
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B. Saran 

Saran saya se llaku l pe lnullis agar selkiranya dalam kelgiatan pelnggalian batul pelcah 

agar le lbih melmpelrhatikan kellelstarian lingku lngan dan dan me lmikirkan dampaknya 

telrhadap masyarakat dan tidak me llakulkan elksploitasi sulmbe lr daya alam selcara 

be lrlelbihan. Delngan de lmikian tidak hanya ke lulntu lngan finansial saja yang ingin 

didapatkan teltapi kelse lhatan kita julga te ltap dijaga. 
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